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Belajar Siswa 
Situs keagamaan adalah situs – situs web yang berisi materi pelajaran 
Pendidikan Agama  Islam  siswa. Prestasi belajar pendidikan agama 
Islam adalah hasil belajar yang diraih oleh siswa setelah mengikuti 
proses belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Situs 
keagamaan dapat diakses untuk mencari informasi yang tidak ada di 
buku paket atau untuk menambah wawasan siswa sehingga membantu 
mereka dalam belajar. Namun dalam pelaksanaannya di sekolah masih 
banyak guru yang hanya berpedoman kepada buku paket dalam belajar 
dan belum memanfaatkan situs keagamaan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan internet tentang situs 
keagamaan (X) terhadap prestasi belajar pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (Y) siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif, dengan pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
angket, dokumentasi dan wawancara. Teknik pengumpulan data untuk 
variabel pemanfaatan situs keagamaan menggunakan koesioner, 
sedangkan untuk variabel prestasi belajar pelajaran Pendidikan Agama 
Islam menggunakan nilai tes semester gasal pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Hasil penelitian dapat diungkapkan bahwa r hitung ≤ r 
tabel yaitu  - 0,238  berada di bawah taraf signifikan 5% sebesar 0.388 
dan di bawah taraf signifikan 1% sebesar 0.496, maka hipotesis Ho 
diterima, berarti yang penulis ajukan Ha tidak dapat diterima. Artinya 
bahwa dalam hal ini menunjukkan tidak adanya korelasi yang positif 
tentang tingkat pemanfaatan situs keagamaan terhadap prestasi belajar 
pendidikan agama Islam siswa kela XI SMA Swasta Laboratorium 
School tahun ajaran 2018/2019.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dewasa ini, perkembangan teknologi sangat cepat dan sulit 
terbendung lagi, termasuk salah satunya adalah teknologi komunikasi 
dan informasi. Dengan berkembangya teknologi komunikasi dan 
informasi, orang dapat bertukar informasi antar kota, antar negara, 
bahkan antar benua sekalipun.
1
 
Internet adalah jaringan komputer. Ibarat jalan raya, internet 
dapat dilalui berbagai sarana transportasi, seperti bus, mobil, dan motor 
yang memiliki kegunaan masing-masing. Sarana atau fasilitas yang ada 
di internet itu meliputi Email, FTP, Newsgroup, Mailing list, Gropher, 
Telnet, IRC, dan World Wide Web (WWW).
2
 
Sebuah situs web (sering pula disingkat menjadi situs saja; web 
site, site) adalah sebutan bagi sekelompok halaman web (web page), 
yang umumnya merupakan bagian dari suatu nama domain (domain 
name) atau subdomain di World Wide Web (WWW) di Internet.
3
 
Dengan menggunakan internet, seseorang dapat mencari 
informasi yang ia butuhkan, misalnya informasi tentang sekolah, 
beasiswa, bisnis, pemerintah, berita terbaru, film terbaru, dan permainan
_______________ 
1 Ricky Brilianto S, Panduan Praktis Internet Plus, (Jakarta: Puspa Swara, 2008), 
h. 2. 
2 Erima Oneta & Yosep. S, Antigaptek Internet, (Jakarta: Kawan Pustaka, 2009), 
h. 1. 
3http://olwin.wordpress.com/2010/11/01/pengertian-situs-web-website-
pengertian/diakses 28 Juni 2019.  
2 
   
(game). Tidak hanya itu, banyak hal lain yang dapat dilakukan melalui 
internet. Yang pasti internet menawarkan  dirinya sebagai sumber 
informasi, alat komunikasi dan hiburan bagi penggunanya.
4
 Internet 
merupakan media yang sangat besar sekali manfaatnya. Berbagai 
kalangan mulai dari usahawan, intelektual, pelajar hingga para ibu 
rumah tangga bahkan anak-anak dapat mengambil manfaat dengan hadir 
internet. 
Teknologi internet telah hadir dan berkembang di tanah air dalam 
sepuluh tahun terakhir ini. Kehadiran internet ternyata cukup menarik 
minat berbagai kalangan masyarakat. Hal ini terlihat dari jumlah 
pertumbuhan pengguna internet yang secara mengesankan terus 
meningkat dari waktu ke waktu. Demikian juga, jasa layanan internet 
bagi publik hadir secara meluas.
5
 
Saat ini ada banyak sekali website dan blog terkait dengan Islam 
yang memenuhi jagat internet di Indonesia. Website tersebut terbagi 
kedalam beberapa jenis; portal berita, kajian islami, download file, radio 
dan tv online, dan sebagainya. Diantara situs tersebut ada yang 
berhaluan ASWAJA (Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah), dan sebagainya.  
Dalam rangka meminimalisir kebingungan masyarakat terkait 
situs Islam yang layak dijadikan rujukan dan bisa dipercaya, maka saya 
memilihkan dan merekomendasikan beberapa situs Islam berbahasa 
Indonesia terbaik dengan pertimbangan tertentu, seperti: NU Online atau 
www.nu.or.id, Muslimedia News, www.muslimedianews.com, 
_______________ 
4 Ricky Brilianto S, Panduan Praktis Internet Plus, (Jakarta: Puspa Swara, 2008), 
h. 2. 
5 Jasmadi, Panduan Praktis Menggunakan Fasilitas Internet: surfing, Email, 
SMS, Chatting, E-Card, dan Download,  (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h. 1. 
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www.islam-institute.com, Majelis Rasulullah, www.majelisrasulullah. 
org, Tafaqquh, Buya Yahya atau Al Bahjah, www.buyayahya.org.
6
 
Banyak siswa dalam dunia pendidikan yang menggunakan 
internet untuk membantu mereka dalam belajar. Baik mencari informasi 
yang terkait dengan mata pelajaran yang terkait ataupun info-info lain 
yang bisa menambah wawasan siswa menjadi lebih luas lagi. 
Perkembangan internet di Indonesia memang seperti tidak 
terduga sebelumnya. Beberapa tahun yang lalu internet hanya dikenal 
sebagian kecil orang yang mempunyai minat di bidang komputer. 
Namun, dalam tahun-tahun terakhir ini penggunaan jasa internet 
meningkat secara sangat pesat. Bahkan mayoritas sekarang sudah 
menggunakan internet, baik dari kalangan anak-anak, remaja, dewasa 
maupun orang tua memanfaatkan adanya internet.  
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru dan 
tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-
buku, papan tulis, fotografi, slide dan film, audio dan video. Fasilitas 
dan perlengkapan, terdiri dari ruang kelas, perlengkapan audio visual, 
juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal, metode penyampaian 
informasi, praktek belajar, ujian dan sebagainya.
7
 
_______________ 
6 http://www.muslimedianews.com/2015/02/top-20-website-islam-rujukan-
terbaik.html. 
7 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 
h. 57. 
4 
   
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. 
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 
dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. Guru dengan sadar 
merencanakan kegiatan pengajaranya secara sistematis dengan 
memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pengajaran. 
Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah 
bagaimana bahan pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai oleh 
anak didik secara tuntas. Ini merupakan masalah yang cukup sulit yang 
dirasakan oleh guru. Kesulitan itu dikarenakan anak didik bukan hanya 
sebagai individu dengan segala keunikanya, tetapi mereka juga sebagai 
makhluk sosial dengan latar belakang yang berlainan. Paling sedikit ada 
tiga aspek yang membedakan peserta didik yang satu dengan yang 
lainya, yaitu aspek intelektual, psikologis, dan biologis.
8
 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik 
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu 
merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. 
Interaksi dalam peristiwa belajar mengajar mempunyai arti yang lebih 
luas, tidak sekedar hubungan antara guru dengan siswa, tetapi berupa 
interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan 
_______________ 
8 Syaiful Bahri Jamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 1. 
5 
   
berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri 
siswa yang sedang belajar.
9
 
Untuk menunjang proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
guru juga melibatkan internet. Siswa-siswi disuruh untuk membuka situs 
keagamaan yang terkait dengan materi Pendidikan Agama Islam. Karena 
diharapkan akan mempermudah siswa-siswi dalam proses pembelajaran 
sehingga diharapkan akan memperoleh prestasi hasil belajar yang baik 
dan maksimal. 
SMA Swasta Laboratorium School Banda Aceh adalah sekolah 
menengah atas yang memberikan fasilitas internet untuk siswa-siswinya 
dalam belajar, di mana hampir keseluruhan siswa-siswinya 
menggunakan internet. Hal tersebut juga didukung dengan adanya 
ruangan khusus yang ada hosphot yang sekolah sediakan untuk belajar. 
Dengan adanya ruangan khusus dan area hotspot akan memudahkan 
siswa-siswi dalam mencari materi pelajaran yang diajarkan oleh guru 
dan juga untuk media membaca dan belajar dalam menambah wawasan. 
Pendidikan agama Islam juga merupakan salah satu mata pelajaran yang 
dibolehkan untuk menggunakan internet untuk menunjang proses 
pembelajan bagi peserta didik, di mana mereka dapat mencari materi-
materi yang sedang mereka belajar sekaligus mereka juga dapat 
mengembangkan wawasan ilmu keagamaan mereka. 
Berpijak dari asumsi maupun gambaran yang telah diuraikan di 
atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut yang tertuang 
dalam judul “Pengaruh Pemanfaatan Internet tentang Situs Keagamaan 
_______________ 
9 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2001), h. 4. 
6 
   
terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI SMA 
Swasta Laboratorium School Banda Aceh Tahun Ajaran 2018/2019”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat 
dikemukakan permasalahannya sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi pembelajaran berbasis internet di SMA 
Swasta Laboratorium School Banda Aceh Tahun Ajaran 
2018/2019? 
2. Bagaimana tingkat pemanfaatan situs keagamaan pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA Swasta 
Laboratorium School Banda Aceh Tahun Ajaran 2018/2019? 
3. Bagaimana pengaruh pemanfaatan situs keagamaan terhadap 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI SMA 
Swasta Laboratorium School Banda Aceh Tahun Ajaran 
2018/2019? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian 
ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui Bagaimana implementasi pembelajaran 
berbasis internet di SMA Swasta Laboratorium School Banda 
Aceh Tahun Ajaran 2018/2019? 
2. Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan situs keagamaan pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA Swasta 
Laboratorium School Banda Aceh Tahun Ajaran 2018/2019? 
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemanfaatan situs 
7 
   
keagamaan terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 
siswa kelas XI SMA Swasta Laboratorium School Banda Aceh 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang artinya di bawah dan 
“thesa”  artinya kebenaran”.10 Hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling 
mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya”.11 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut; “Terdapat pengaruh positif terhadap tingkat 
pemanfaatan situs keagamaan terhadap prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa kelas XI SMA Swasta Laboratorium School Banda 
Aceh Tahun Ajaran 2018/2019”. 
E. Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi penulis merupakan bentuk pengalaman yang sangat 
berharga guna menambah wawasan dam profesionalisme. 
2. Dapat memberi gambaran yang nyata tentang tingkat 
pemanfaatan situs keagamaan dalam proses pembelajaran PAI 
_______________ 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1986), Edisi Revisi, h. 71. 
11 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 
67-68. 
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kelas XI SMA Swasta Laboratorium School Banda Aceh Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
3. Bagi sekolah, khususnya bagi kepala sekolah SMA Swasta 
Laboratorium School Banda Aceh merupakan bahan laporan atau 
sebagai pedoman dalam mengambil kebijakan-kebijakan tentang 
proses belajar mengajar, yang terkait dengan sangat banyak 
pemanfaatan situs keagamaan dan prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa. 
4. Hasil dari penelitian ini sedikit banyak menyadarkan siswa akan 
pentingnya pemanfaatan situs keagamaan untuk menunjang 
pembelajaran sehingga akan memperoleh hasil belajar yang 
maksimal. 
5. Bagi pihak orang tua menambah motivasi dalam usaha 
meningkatkan pendidikan keagamaan anak. Khususnya kerja 
sama orang tua dan sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam anaknya sehingga tercapai tujuan 
pendidikan dalam keluarga dan sekolah. 
6. Penelitian ini sebagai bagian dari usaha untuk memperkaya 
khazanah ilmu pengetahuan di Fakultas Tarbiyah umumnya, dan 
jurusan Pendidikan Agama Islam khususnya. 
F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 
Sebelum melakukan penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis 
terlebih dahulu melakukan tinjauan pustaka untuk melihat pembahasan 
skripsi yang membahas tentang penggunaan media/internet, dan setelah 
itu penulis menjadikan skripsi terdahulu tersebut sebagai perbedaan dan 
perbandingan penulis, seperti : Suharti “Pengaruh Media Pembelajaran 
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terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di MI Gempol Sewu 
Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 2006-2007.” 
Dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang signifikan, hal ini 
menunjukkan bahwa media pembelajaran mempunyai pengaruh yang 
positif terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa MI 
Gempol Sewu kecamatan Rowosari kabupaten Kendal tahun pelajaran 
2006/2007. 
Hasil tersebut diketahui dari perhitungan analisis regresi linier 
sederhana. Diketahui nilai koefisien regresi variabel X dan Y  sebesar 
19,507 dan dikonsultasikan dengan taraf signifikansi untuk standar 
penelitian sosial yaitu 5% untuk db 1 : 38 N = 40 ternyata  sebesar 4,10 
sedang untuk taraf signifikansi 1% untuk db = 38 ternyata  sebesar 7,35. 
Dengan demikian  = 19,507 lebih besar dari sebesar 4,10 maupun 7,35 
dan terbukti kebenarannya, yaitu hipotesis penulis yang diajukan bahwa 
media pembelajaran berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
pendidikan agama Islam di MI Gempol Sewu kecamatan Rowosari 
kabupaten Kendal tahun pelajaran 2006-2007 diterima dan signifikan. 
12
 
Muhammad Shaleh, “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga terhadap 
Prestasi Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Kelas VI SD N Sawah 
Besar 03 Gayamsari Semarang  Tahun Ajaran 2006/2007.” Pada 
penelitian ini menggunakan analisis regresi satu predictor. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: 1) penggunaan alat peraga pendidikan 
agama Islam tahun pelajaran 2006/2007 cukup, hal ini dibuktikan oleh 
hasil angket siswa menunjukkan angka 41 sampai dengan 49 dengan 
_______________ 
12 Suharti, “Pengaruh Media Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar Pendidikan 
Agama Islam di MI Gempol Sewu Kecamatan Rowosari kabupaten Kendal Tahun 
Pelajaran 2006-2007”, Skripsi (Semarang: Perpustakaan Tarbiyah IAIN Walisongo 
Semarang , 2007). 
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rata-rata 44,60; 2) prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas 
VI SDN Sawah Besar 03 Gayamsari Semarang tahun ajaran 2006/2007 
cukup, hal ini dibuktikan dengan hasil belajar yang menunjukkan angka 
60 terendah dan 80 tertinggi dengan rata-rat 72,40; dan 3) tidak terdapat 
hubungan positif antar pemanfaatan alat peraga dengan prestasi belajar 
siswa kelas VI SDN Sawah Besar 03 Gayamsari Semarang tahun ajaran 
2006/2007, ditunjukkan oleh  lebih besar dari ,  = 1,086 sedangkan   = 
4,15 pada taraf signifikansi 5% dan 7,50 pada taraf signifikansi 1%. 
Dengan demikian bahwa nilai  lebih kecil dari pada nilai , maka data itu 
menunjukkan tidak signifikan.
13
 
Badriyah Setya Pamilih, “Aplikasi Media Pembelajaran Terhadap 
Efektifitas Proses Belajar Mengajar Bidang Studi Pendidikan Agama 
Islam  di SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo.” 
Pada penelitian ini data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan 
teknis analisis statistik deskriptif. Pengujian hipotesis penelitian 
menggunakan analisis regresi satu predictor dengan skor deviasi. 
Pengujian hipotesis penelitian menunjukkan bahwa: ada 
pengaruh positif dan signifikan antara aplikasi media pembelajaran 
terhadap efektifitas proses belajar mengajar bidang studi Pendidikan 
Agama Islam  di SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo kabupaten 
Sukoharjo, ditunjukkan oleh hasil  = 10,107967 dengan = 1 dan = 48 
yang menunjukkan signifikan bila dikonsultasikan dengan tabel F baik 
pada taraf 0,01 (7,19) maupun 0,05 (4,04). Setelah dikonsultasikan 
dengan rumus korelasi product moment hasilnya pun sama, yakni 
_______________ 
13 Mohammad Shaleh, “Pengaruh  Penggunaan Alat  Peraga  terhadap  Prestasi 
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Kelas VI SD N Sawah Besar 03 Gayamsari 
Semarang Tahun Ajaran 2006/2007”,  Skripsi (Semarang: Perpustakaan Tarbiyah IAIN 
Walisongo Semarang, 2006). 
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signifikan dengan hasil r(xy) =  4,170773663 dan dikonsultasikan 
dengan tabel baik pada taraf 0,01 (0,361) maupun 0,05 (0,279) adalah 
signifikan, sehingga ada pengaruh positif antara variabel X dan variabel 
Y sebesar 417%.
14
 
Penelitian yang akan penulis ajukan dalam proposal ini berbeda 
dari penelitian sebelumnya, disamping lokasi penelitian yang berbeda 
juga karena penelitian ini lebih menekankan pada tingkat pemanfaatan 
situs keagamaan dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa kelas XI SMA Swasta Laboratorium School Banda 
Aceh tahun ajaran 2018/2019. 
G. Definisi Operasional 
Agar  tidak  terjadi  kesalahpahaman  dalam  memberikan  
interpretasi serta  mempermudah  dalam  pemahaman,  maka  perlu  
dijelaskan  kerangka teoritik yang penulis gunakan dalam penulisan 
skripsi ini. 
1. Pengaruh 
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu 
(orang, benda, dan sebagainya).
15
 
Pengertian  pengaruh  dalam  penelitian  ini  dimaksudkan  
adanya keterkaitan   atau   hubungan   yang   mempengaruhi,   yaitu  
tingkat pemanfaatan situs keagamaan terhadap prestasi belajar 
_______________ 
14 Badriyah Setya Pamilih, “Aplikasi Media Pembelajaran Terhadap Efektifitas 
Proses Belajar Mengajar Bidang Studi PAI di SMP Muhammadiyah  1 Sukoharjo 
Kabupaten Sukoharjo.”, Skripsi (Semarang: Perpustakaan Tarbiyah IAIN Walisongo 
Semarang , 2005). 
15 Suharto dan Tata Iryanto, Kamus Bahasa Indonesia Terbaru, (Surabaya: 
Penerbit Indah, 1989), h. 160. 
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Pendidikan Agama Islam  siswa kelas XI SMA Swasta Laboratorium 
School Banda Aceh Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Situs Keagamaan 
Internet adalah jaringan komputer. Ibarat jalan raya, internet 
dapat dilalui berbagai sarana transportasi, seperti bus, mobil, dan 
motor yang memiliki kegunaan masing-masing. Sarana atau fasilitas 
yang ada di internet itu meliputi Email, FTP, Newsgroup, Mailing 
list, Gropher, Telnet, IRC, dan World Wide Web).
16
 
“Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan”.17 Sebuah situs 
web (sering pula disingkat menjadi situs saja; web site, site) adalah 
sebutan bagi sekelompok halaman web (web page), yang umumnya 
merupakan bagian dari suatu nama domain (domain name) atau 
subdomain di World Wide Web di internet.
18
 
Yang dimaksud dengan keagamaan atau religi adalah 
kepercayaan terhadap suatu zat yang mengatur dalam semesta ini 
adalah sebagian dari moral, sebab sebenarnya dalam keagamaan dan 
moral juga diatur nilai – nilai perbuatan yang baik dan buruk.19 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan situs keagamaan adalah tingkat kekuatan dalam 
pemanfaatan situs keagamaan  yang  dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan. 
_______________ 
16 Erima Oneta & Yosep. S, Antigaptek Internet…, h. 1.  
17 http://umum.kompasiana.com/2009/03/24/pemanfaatan-sumber-balajar-di-
sekolah/, diakses 28 Mei 2019. 
18http://olwin.wordpress.com/2010/11/01/pengertian-situs-web-website 
pengertian/ diakses 28 Mei 2019. 
19http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2198155-pengertian-
keagamaan/ diakses 28 Mei  2019. 
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3. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Pengertian  prestasi  belajar  adalah  bukti  atau  hasil  yang  
telah dicapai siswa dengan kemampuan dirinya dalam menerima dan 
memahami materi yang diberikan atau usaha anak didik untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Zuhairini, dkk 
sebagaimana dikutip oleh Muhammad Zein mendefinisikan  
pendidikan  agama  Islam  adalah  usaha-usaha  secara sistematis dan 
pragmatis dalam membantu anak didik agar mereka hidup sesuai 
dengan ajaran Islam.
20
 Pengertian prestasi belajar Pendidikan Agama 
Islam adalah bukti  usaha  yang dapat  atau telah dicapai dalam 
belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI SMA 
Swasta Laboratorium School Banda Aceh tahun ajaran 2018/2019 
yang dibuktikan dengan nilai tes semester pada pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
4. SMA Swasta Laboratorium School Banda Aceh 
SMA Swasta Laboratorium School Banda Aceh merupakan 
lembaga  pendidikan  tingkat  menengah  atas berstatus  swasta.   
Berdasarkan sistematika pembahasan/kerangka teoritik di atas dapat 
disimpulkan maksud judul skripsi ini bahwa pembahasan penelitian 
tersebut terbatas pada kajian tentang pengaruh pemanfaatan situs 
keagamaan dalam proses belajar mengajar  terhadap  prestasi  belajar  
Pendidikan  Agama  Islam siswa kelas XI SMA Swasta 
Laboratorium School Banda Aceh tahun ajaran 2018/2019. 
 
_______________ 
20 Muhammad Zein, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: AK Group dan 
Indra Buana, 1995), h. 166. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Media Elektronik 
1. Pengertian Media Elektronik 
Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 
materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam 
pengertian ini guru, buku teks dan lingkungan sekolah merupakan 
media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar 
mengajar cenderung diartikan sebagai alat- alat grafis, fotografis, 
atau elektronik untuk  menangkap, memperoleh dan menyusun 
kembali informasi visual dan verbal.
21
 
R. Ibrahim dan Nana Syaodih S., menyatakan bahwa media 
pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu  yang  dapat  
digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa sehingga dapat 
mendorong proses belajar mengajar.
22
 
Elektronik adalah alat yang  dibuat  berdasarkan  prinsip 
elektronika, atau benda yang menggunakan alat-alat  yang dibentuk 
atau bekerja atas dasar elektronika.
23
 
_______________ 
21 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 
3. 
22 R. Ibrahim dan  Nana Syaodih S., Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1996), h. 112. 
23 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet.3 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 294.  
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
media elektronik adalah media atau alat yang bekerja berdasarkan 
prinsip elektronika yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
dari pengirim ke penerima pesan. 
2. Manfaat Media Elektronik dalam Proses Belajar Mengajar 
Sudjana & Rivai sebagaimana dikutip Azhar Arsyad 
mengungkapkan secara  garis  besar  manfaat  media  elektronik  
tidak jauh berbeda dengan  media  pengajaran  pada  umumnya,  
diantaranya yaitu : 
a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 
dapat menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkanya menguasai 
dan mencapai tujuan pengajaran. 
c. Metode mengajar akan lebih  bervariasi,  tidak  semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga,  
apalagi  kalau  guru mengajar pada setiap jam pelajaran. 
d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab 
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas 
lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 
memerankan, dan lain- lain.
24
 
Sedangkan manfaatnya pengajaran akan lebih menarik 
perhatian siswa, metode mengajar akan lebih bervariasi dan siswa 
dapat  lebih  banyak melakukan kegiatan belajar tidak hanya 
_______________ 
24 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 
25. 
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mendengarkan guru saja. 
3. Keuntungan dan Kelemahan Media Elektronik 
Secara menyeluruh,  keuntungan  dan  kelemahan dari   media 
elektronik ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Keuntungan 
Keuntungan dari media elektronik ini pada umumnya 
dapat memberikan suasana yang lebih “hidup”, penampilannya 
lebih menarik  dan  disamping   itu   dapat   pula   digunakan 
untuk memperlihatkan suatu proses tertentu secara lebih nyata. 
b. Kelemahan 
Kelemahan media ini, terutama terletak dalam segi  teknis 
dan juga biaya. Penggunaan media ini memerlukan  dukungan  
sarana dan prasarana tertentu seperti listrik serta peralatan atau 
bahan-bahan khusus yang tidak selamanya mudah diperoleh. 
Pengadaan maupun pemeliharaannya cenderung  menuntut  biaya 
yang mahal.
25
 
Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kentungan dari media elektronik adalah untuk memperlihatkan 
suatu proses tertentu secara lebih hidup dan nyata. Sedangkan 
kelemahanya terletak pada segi teknis dan biaya yang mahal. 
B. Internet 
1. Pengertian Internet 
“Secara harfiah, internet (singkatan dari Interconnected 
networking) ialah rangkaian komputer yang terhubung satu sama 
_______________ 
25 R. Ibrahim dan Nana Syaodih S., Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1996), h. 119. 
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lain”.26 “Internet adalah kumpulan yang luas dari jaringan komputer 
besar dan kecil yang saling berhubungan menggunakan jaringan 
(tele) komunikasi yang ada di seluruh dunia.
27
 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa internet 
adalah rangkaian komputer yang saling berhubungan satu sama lain 
dengan menggunakan jaringan komunikasi yang ada di seluruh 
dunia. 
2. Manfaat Menggunakan Internet 
Internet merupakan media yang sangat besar sekali 
manfaatnya. Berbagai kalangan mulai dari usahawan, intelektual, 
pelajar hingga para ibu rumah tangga bahkan anak-anak dapat 
mengambil manfaat dengan hadir internet.  
Di bawah ini ada beberapa keuntungan yang ada pada 
internet: 
a. Sarana mendapatkan informasi dunia 
b. Komunikasi dengan biaya murah 
c. Memelihara hubungan 
d. Saran promosi 
e. Sarana hiburan 
f. Membentuk kelompok diskusi atau bisnis.28 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat dari 
pengunaan internet sangat banyak, di antaranya sebagai sarana 
mendapatkan informasi, sebagai alat komunikasi, sarana promosi, 
dan sebagai sarana hiburan. 
_______________ 
26 Darrna, Buku Pintar Menguasai Internet, (Jakarta: Media kita, 2010), h. 1. 
27 Daryanto, Memahami Kerja Internet, (Bandung: Yrama Widya, 2004), h. 9. 
28 Adi Nugraha dan Syaiful Bahri, Global Internet Plus, (Solo: Aneka, 1997), h. 
10-11. 
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C. Situs Keagamaan 
1. Pengertian Situs Keagamaan 
Situs web (sering disingkat dengan web site, site) adalah 
sebutan bagi sekelompok halam web, yang umumnya merupakan 
bagian dari nama domain atau sub domain di World Wide Web di 
Internet. World Wide Web terdiri dari seluruh situs web yang tersedia 
kepada publik. Halaman-halaman sebuah situs web diakses dari 
sebuah URL yang menjadi akar (root), yang disebut homepage 
(halaman induk: sering diterjemahkan dengan “Beranda”). Beberapa 
situs web dapat diakses dengan gratis tanpa biaya. Beberapa lagi 
memerlukan pembayaran agar dapat menjadi pelanggan.
29
  
Agama pada umumnya ialah tata  keimanan atau tata 
keyakinan atas adanya sesuatu yang mutlak di luar manusia, tata 
peribadatan manusia kepada yang dianggapnya mutlak itu dan tata 
kaidah yang mengatur hubungan manusia dengan manusia  dan  alam 
lainya, sesuai dan sejalan dengan tata keimanan  dan  tata 
peribadatan termaksud di atas. 
Keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau 
segala sesuatu mengenai agama, misalnya perasaan keagamaan, atau 
soal-soal keagaman. 
Dalam kaitanya dengan hal ini penulis membatasi bahwa situs 
keagamaan yang dimaksud di sini adalah situs – situs Agama Islam 
yang terkait dengan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam  
siswa. 
_______________ 
29Alwin Ozasi, (pengertian situs web/website) http://olwin.wordpress.com/ 
2010/11/01/  penertian-situs-web-website-pengertian/ diakses 1 Mei 2019 8: 29 AM. 
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa situs 
keagamaan adalah halaman presentasi yang  berisi  data-data  atau 
materi tentang pelajaran Pendidikan Agama Islam.
30
 
2. Macam-Macam Situs Keagamaan 
Dalam rangka meminimalisir kebingungan masyarakat terkait 
situs Islam yang layak dijadikan rujukan dan bisa dipercaya, maka 
saya memilihkan dan merekomendasikan beberapa situs Islam 
berbahasa Indonesia terbaik dengan pertimbangan tertentu. Website 
Islam tersebut di  antaranya yaitu : 
a. www.iman kepada rasul-rasul Allah.com 
Berisi tentang pengertian iman kepada rasul-rasul Allah, 
pengertian rasul Allah dan jumlah rasul-rasul Allah secara 
keseluruahan maupun jumlah rasul yang wajib kita ketahui yang 
ada dalam al-Qur’an, tugas para rasul-rasul Allah, tanda-tanda 
beriman kepada rasul-rasul Allah, dan bukti-bukti cinta kepada 
rasul-rasul Allah. 
b. www.ekonomi islam (muamalah).com 
Situs ini berisikan tentang muamalah dan permasala-han 
yang ada di dalamnya diantaranya jual beli, riba, prinsip-prinsip 
muamalah, pengertian muamalah, hokum-hukum muamalah, dan 
ruang lingkup muamalah. 
c. www.taubat dan raja’.com 
Situs ini berisi tentang pengertian taubat, hukum taubat, 
syarat-syarat taubat dan pengertian raja’, Berisi juga tentang 
makalah materi taubat dan raja’. 
 
_______________ 
30 Endang Saifudin Anshari, Ilmu, Filsafat & Agama, (Surabaya : Bina Ilmu, 
1981), h. 168.  
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d. www.berkompetisi dalam kebaikan.com 
Berisi tentang perintah Allah terhadap makhluknya untuk 
berkompetisi dalam kebaikan. Sebagai sarana berkompetisi 
dalam kebaikan di antaranya habluminallah, habluminannas dan 
habluminal’alam. 
e. www.menyantuni kaum duafa.com 
Situs ini menjelaskan tentang menyantuni kaum dhuafa di 
mana di dalamnya terkandung nilai ibadah sosial memenuhi hak-
hak sanak kerabat yaitu dengan membangun hubungan. 
f. NU Online atau www.nu.or.id 
NU Online merupakan situs resmi organisasi Islam 
Ahlussunnah wal Jama'ah terbesar yang menyajikan berita dan 
beragam artikel dalam 3 bahasa yaitu bahasa Indonesia, bahasa 
Inggris dan bahasa Arab. Berbagai rubrik tersedia di NU Online, 
di antaranya Warga Nasional, warta Daerah, warta Nasional, 
Fragmen, Seni Budaya, Halaqah, Kolom, Pesantren, Tokoh, 
Buku dan Humor (ciri khas masyarakat). Sajian artikel yang 
berkaitan langsung dengan keislaman tertuang dalam rubrik 
Bahtsul Masail (mengupas permasalahan secara aktual dan sarana 
konsultasi umat Islam), Hikmah, Syari'ah, Ubudiyah, Taushiyah, 
Khutbah dan Buletin Jum'at. 
g. Moslem For All | www.moslemforall.com 
MFA merupakan portal berita dengan beragam kategori 
yang disajikan, mulai dari berita nasional, internasional, politik, 
ekonomi, sosial budaya, kriminal, hukum, peristiwa, tokoh, 
psikologi, olahraga, teknologi, health, seni, keagamaan dan 
lainnya dan portal berita ini mengusung slogan Syi'ar Rahmatan 
lil-Alamin. 
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h. Muslimedia News | www.muslimedianews.com 
MMN merupakan situs atau media Islam online yang 
bergerak dalam bidang pemberitaan, syi'ar Islam, dakwah dan 
kajian Islam (Islamic Studies) dengan mengedepankan sikap 
moderat (tawasuth). 
i. Ngaji Yuk | www.Elhodaa.net 
Dengan mengusung slogan "Ngajik Yuk" situs Elhodaa 
berupaya mengajak dan memotivasi umat Islam mengaji (belajar 
Islam) dengan benar. Ngaji Yuk menyajikan informasi 
keislaman, rekaman mp3 dan video kajian Islam yang dapat 
dengan mudah di download oleh umat Islam. 
j. Tafaqquh.com 
Situs ini berisi tentang semua ilmu keagamaan yang 
langsung dibahas oleh Dr. Ustadh Abdul Somad Lc.M.A. Situs 
ini juga memuat jawaban-jawaban dari pertanyaan masyarakat 
terkait permasalahan-permasalahan yang terjadi. 
k. Buya Yahya atau Al Bahjah | www.buyayahya.org 
Konsen dalam kajian keislaman, radio sebagai salah satu 
sarana dakwahnya, itulah sekilas gambaran mengenai Lembaga 
Pengembangan Dakwah (LPD) Al Bahjah yang berpusat di 
Cirebon dibawah asuhan Buya Yahya. 
l. Ustadz Muhammad Idrus Ramli | www.idrusramli.com 
Siapa yang tidak kenal dengan Ustad Muhammad Idrus 
Ramli, beliau adalah pakar Aswaja Indonesia yang banyak 
berkecimpung dalam diskusi atau dialog ilmiah dengan Wahabi, 
Syi'ah, Liberal dan lainnya, tulisan- tulisan Ustad Muhammad 
Idrus Ramli juga dapat kita nikmati melalui situs pribadinya yang 
dikelola oleh salah seorang santri Aswaja. 
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m. Majelis Rasulullah | www.majelisrasulullah.org 
Situs Majelis Rasulullah SAW yang dibangun sejak masa 
al-Habib Mundzir bin Fuad al-Musawa situs ini terus 
berkembang dan menjadi salah satu situs rujukan umat Islam. 
Situs ini menyajikan forum tanya jawab atau konsultasi 
keagamaan. 
n. Muslem Info | www.musleminfo.com 
Dengan slogan "Berita Islam Terpercaya", Muslem Info 
eksis sebagai salah satu portal berita keislaman yang memiliki 
beragam rubrik, diantaranya berita nasional, internasional, dunia 
Islam, ekonomi, khazanah, fatwa, pendidikan, tokoh dan 
sebagainya. 
o. www.perkembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan pada 
abad pertengahan.com 
Situs ini berisi tentang Perkembangan Islam, di mana 
mengalami dua fase yaitu fase kemajuan dan fase  kemunduran. 
Fase kemajuan terjadi pada tahun 650 -1250 M yang ditandai 
dengan sangat luasnya kekuasaan Islam, ilmu dan saint 
mengalami kemajuan dan penyatuan antar wilayah Islam  dan  
fase  kemunduran terjadi pada tahun 1250 – 1500 M. yang 
ditandai dengan kekuasaan Islam terpecah-pecah dan menjadi 
kerajaan- kerajaan yang terpisah pisah. 
p. Suara Muslim | www.suara-muslim.com 
Suara Muslim merupakan salah satu portal berita Islam 
yang berhaluan Ahlussunnah wal Jama'ah, situs ini juga banyak 
mengcounter kelompok yang berupaya merongrong Indonesia. 
Selain menyajikan kajian keislaman, situs ini juga menyajikan 
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rubrik opini, berita, harokah dan sebagainya.
31
 
D. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
1. Prestasi Belajar  
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Pengertian prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 
akan dikemukakan satu persatu dari kata-kata yang 
menyusunnya. Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua 
kata, yaitu prestasi dan belajar, yang mana pada setiap kata 
tersebut memiliki makna tersendiri. Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang 
telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Prestasi dapat 
diartikan sebagai hasil yang diperoleh  karena adanya aktivitas 
belajar yang telah dilakukan.
32
 
Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. 
Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti 
hasil usaha. Istilah prestasi belajar (achievement) berbeda dengan 
hasil belajar (learning outcome). Prestasi belajar pada umumnya 
berkenaan dengan aspek pengetahuan sedangkan hasil  belajar 
meliputi aspek pembentukan watak peserta didik.
33
 Prestasi 
belajar juga berarti hasil yang telah dicapai sebagai akibat dari 
_______________ 
31 Rahmat Arif, “Penggunaan dan Pemanfaatan website Islam di Kalangan 
Mahasiswa Universitas Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta ”, Skripsi (Jakarta: 
Perpustakaan Tarbiyah Universitas Negeri Syarif Hidayatullah, 2017). 
32 Muhammad Fathurrahman, dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, 
(Yogyakarta: Teras, 2012), h. 118. 
33 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam, 
Depag RI, 2009), h. 12. 
24 
 
 
 
adanya kegiatan peserta didik kaitannya dengan belajarnya.
34
 
Sedangkan arti belajar dalam kamus besar bahasa Indonesia 
berarti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.
35
  
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan  tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.
36
 Perubahan itu tidak hanya 
berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan tetapi juga 
berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, prilaku, harga diri, 
minat, watak, dan penyesuaian diri. 
Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya Proses Belajar 
Mengajar menyebutkan bahwa: 
“Belajar merupakan memodifikasi atau memperteguh 
kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the 
modification or strengthening of behavior through 
experiencing). Menurut pengertian tersebut, belajar 
merupakan proses suatu kegiatan dan bukan suatu hasil 
atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi 
lebih dalam dari pada itu, yakni mengalami. Hasil belajar 
bukan merupakan suatu penguasaan hasil latihan 
melainkan pengubahan kelakuan. Keberhasilan dalam 
belajar dapat diukur dari seberapa bisa pelajar 
mempraktikkan sesuatu yang dipelajari dalam 
kehidupannya sehari-hari.”37 
 
  
_______________ 
34 Syaifudin Azwar, Tes Prestasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h.13. 
35 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2000), h. 17. 
36 Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 2. 
37 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 
27. 
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Menurut Lester D. Crow dan Alice Crow, belajar adalah:  
“Learning is a modification of behavior accompany 
growth processes that are brought about throught 
adjusment to tension initiated throught sensory 
stimulation”. Belajar adalah perubahan tingkah laku yang 
mengikuti suatu proses pertumbuhan sebagai hasil 
penyesuaian diri secara terus menerus yang berasal dari 
pengaruh luar.
38
 
Clifford T. Morgan mengemukakan bahwa: 
“Learning may be defined as any relatively permanent 
change in behavior which occurs us a result of 
experience, or practice,” 39 Belajar dapat didefinisikan 
sebagai perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang 
merupakan hasil dari pengalaman dan latihan.
 
 
Prestasi belajar merupakan hasil yang ditunjukkan peserta 
didik setelah melakukan proses belajar mengajar. Prestasi belajar 
biasanya ditunjukkan dengan angka dan nilai sebagai laporan 
hasil belajar peserta didik kepada orang tuanya. Jika prestasi 
belajar rendah maka dapat diambil kesimpulan bahwa anak 
tersebut bodoh. Akan tetapi, hal itu merupakan kesimpulan 
sementara yang salah. 
Prestasi belajar peserta didik yang rendah belum tentu 
menunjukkan bahwa peserta didik tersebut bodoh atau 
mempunyai IQ rendah. Banyak faktor yang memengaruhi 
rendahnya prestasi belajar peserta didik tersebut, baik faktor 
ekstern maupun faktor intern.
40
 
_______________ 
38 Lester D. Crow, Human Development and Learning, (New York: American 
Book Company, t.t.), h. 215. 
39 Clifford T. Morgan, Introduction to Psychology, (New York: Mc. Grow-Hill, 
1971), h. 63. 
40 Muhammad Fathurrahman, dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, 
(Yogyakarta: Teras, 2012), h. 118. 
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Sutratinah Tirtonegoro mengartikan prestasi belajar 
sebagai: 
“Penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan 
dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang 
dapat mencerminkan hasil yang  sudah dicapai oleh setiap 
anak dalam periode tertentu. Prestasi belajar adalah hasil 
yang dicapai oleh siswa selama proses belajar mengajar 
dalam kurun waktu tertentu. Hasil pengukuran dari belajar 
tersebut diwujudkan dalam bentuk angka, huruf, simbol, 
maupun kalimat yang menyatakan keberhasilan siswa 
selama proses pembelajaran.
41
 
Menurut Muhibbin Syah, prestasi belajar diartikan 
sebagai: 
“Tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dalam sebuah program pengajaran. Indikator 
prestasi belajar adalah pengungkapan hasil belajar yang 
meliputi seganjil ranah psikologis yang berubah sebagai 
akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Ranah yang 
dimaksud antara lain ranah cipta, rasa dan karsa.
42
 
Menurut Tohirin, “Prestasi Belajar adalah apa yang 
dicapai oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar.”43 
Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan 
belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf 
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah 
dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.
44
 
 
_______________ 
41 Sutratinah Tirtonegoro, Anak Super Normal dan Program Pendidikannya, 
(Jakarta: Bina Aksara, 2001), h. 43. 
42 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995), 
h. 141. 
43 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: Berbasis Integrasi 
dan Kompetensi, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), h. 151. 
 44 Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supranormal dan Progam Pendidikannya, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 43. 
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Prestasi belajar bidang pendidikan adalah hasil dari 
pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif, 
afektif, dan psikomotorik setelah mengikuti proses pembelajaran 
yang diukur dengan menggunakan instrumen tes atau instrumen 
yang relevan. Prestasi belajar adalah penilaian pendidikan 
tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari di 
sekolah yang menyangkut pengetahuan atau ketrampilan yang 
dinyatakan sesudah hasil penelitian.
45
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil usaha siswa yang dapat dicapai berupa 
penguasan pengetahuan, kemampuan kebiasaan dan keterampilan 
serta sikap setelah mengikuti proses pembelajaran yang dapat 
dibuktikan dengan hasil tes. Prestasi belajar merupakan suatu hal 
yang dibutuhkan siswa untuk mengetahui kemampuan yang 
diperolehnya dari suatu kegiatan yang disebut belajar. 
Prestasi belajar yang dimaksud adalah suatu hasil yang 
telah dicapai (dilakukan) oleh peserta didik setelah adanya 
aktifitas belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
yang telah ditetapkan di sekolah tertentu dalam waktu yang telah 
ditentukan pula. Prestasi belajar seorang murid dapat diketahui 
dengan mengadakan proses penilaian atau pengukuran melalui 
kegiatan evaluasi. Alat evaluasi dalam pengukuran prestasi 
belajar adalah tes yang telah disusun dengan baik supaya hasilnya 
benar-benar dapat mengukur kemampuan seorang murid. Prestasi 
belajar yang dimaksudkan ialah hasil (penguasaan) yang dicapai 
oleh siswa dalam bidang studi tertentu setelah mengikuti proses 
_______________ 
45 Syaiful Bakhri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru,  (Surabaya: 
Usaha Nasional, 1994), h. 24. 
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belajar mengajar di suatu sekolah. 
b. Macam-Macam Prestasi Balajar 
Pemaknaan secara menyeluruh tentang prestasi belajar 
bukan hanya merupakan hasil intelektual saja, melainkan harus 
meliputi tiga aspek yang dimiliki oleh setiap siswa yaitu aspek 
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Menurut Bloom 
dkk yang dikutip oleh Oemar Hamalik, mengkategorikan prestasi 
belajar kedalam tiga ranah, yaitu: 
1) Ranah kognitif, meliputi kemampuan pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
2) Ranah afektif, meliputi prilaku penerimaan, sambutan, 
penilaian, organisasi dan karakterisasi. 
3) Ranah psikomotorik meliputi kemampuan motorik berupa 
persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, 
gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan dan 
kreativitas.
46
 
Adapun dalam penelitian ini hanya terfokus pada prestasi 
belajar ranah kognitif saja, yaitu prestasi belajar pendidikan 
agama Islam. 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar dapat dicapai peserta didik melalui usaha-
usaha sebagai perubahan tingkah laku yang meliputi ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik, sehingga tujuan yang telah 
ditetapkan tercapai secara optimal. Prestasi belajar yang 
diperoleh peserta didik tidak sama karena ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi keberhasilannya dalam proses belajar. 
_______________ 
46 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2009), h.78. 
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Prestasi belajar mempunyai hubungan erat dengan 
kegiatan belajar, banyak faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar baik yang berasal dari dalam individu itu sendiri maupun 
dari luar individu, 
Slameto berpendapat bahwa: 
“Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua 
golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor 
intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 
sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor 
yang ada di luar individu.
47
 
1) Faktor-faktor Intern 
a) Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubu-ngan 
dengan kondisi fisik individu. Kondisi fisik berhubungan 
dengan kondisi pada organ-organ tubuh yang berpengaruh 
pada kesehatan. Proses belajar seseorang akan terganggu 
jika kesehatannya terganggu. 
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. 
Siswa yang cacat belajarnya juga terganggu. Jika hal itu 
terjadi, maka hendaknya ia belajar pada lembaga 
pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat 
menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya 
itu.
48
 
b) Kecerdasan atau Intelegensi 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai 
kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang 
_______________ 
47 Slameto, Belajar & Faktor-faktor…, h. 54. 
48 Slameto, Belajar & Faktor-faktor…, h. 55. 
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dihadapinya, kecerdasan merupakan faktor psikologis 
yang paling penting dalam proses belajar siswa, karena itu 
menentukan kualitas belajar siswa. Semakin tinggi tingkat 
intelegensi seorang individu, semakin besar peluang 
individu tersebut meraih sukses dalam belajar. 
c) Bakat 
Bakat adalah kemampuan untuk belajar dan 
kemampuan ini baru akan terealisasi menjadi kecakapan 
yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Bakat merupakan 
keahlian khusus yang dimiliki siswa dalam bidang 
tertentu. Seseorang dikatakan berbakat bila menguasai 
bidang studi yang diwujudkan dalam prestasi yang baik.
49
 
d) Minat 
Minat (interest) berarti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu. Minat yaitu suatu rasa lebih suka pada rasa 
ketertarikan pada suatu hal/aktifitas tanpa ada yang 
menyuruh. Minat yang tinggi terhadap suatu obyek akan 
menjadikan siswa lebih sungguh- sungguh dalam meraih 
apa yang diinginkan dapat tercapai. 
e) Perhatian 
Perhatian menurut Ghazali adalah keaktifan jiwa 
yang dipertinggi, jiwa itu semata-mata tertuju pada suatu 
obyek (benda/hal) atau sekumpulan obyek.
50
 Seorang 
siswa harus memiliki perhatian terhadap mata pelajaran 
_______________ 
49 Slameto, Belajar & Faktor-faktor…, h. 56-57. 
50 Slameto, Belajar & Faktor-faktor…, h. 57. 
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yang dipelajarinya. Prestasi belajar siswa akan baik bila 
perhatian pada pelajaran baik, dan akan menurun bila 
perhatiannya berkurang. 
f) Motivasi Siswa 
Motivasi adalah dorongan yang menyebabkan 
terjadi suatu perbuatan atau tindakan tertentu. Perbuatan 
belajar terjadi karena adanya motivasi yang mendorong 
seseorang untuk melakukan perbuatan belajar.
51
 
g) Sikap Siswa 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi 
afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau 
merespon (respon tendency) dengan cara yang relatif tetap 
terhadap obyek orang, barang, dan sebagainya, baik 
positif maupun negatif.
52
 Sikap siswa terhadap suatu mata 
pelajaran akan mempengaruhi prestasi belajarnya. 
2) Faktor-Faktor Ektern 
a) Faktor Keluarga 
Keluarga merupakan tempat pertama kali anak 
merasakan pendidikan, karena di dalam keluargalah anak 
tumbuh dan berkembang dengan baik, sehingga secara 
langsung maupun tidak langsung keberadaan keluarga 
akan mempengaruhi keberhasilan belajar anak. 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari 
keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara 
anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan 
_______________ 
51 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 
h. 50-51. 
52 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 149. 
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ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar 
belakang kebudayaan.
53
 
b) Faktor Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal 
pertama yang sangat penting dalam menentukan 
keberhasilan belajar siswa, karena itu lingkungan sekolah 
yang baik dapat mendorong untuk belajar yang lebih giat. 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang 
ditugaskan pemerintah untuk menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran. 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini 
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 
alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas 
ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas 
rumah.
54
 
c) Lingkungan Masyarakat 
Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar 
siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa 
dalam masyarakat. Faktor ini meliputi kegiatan siswa 
dalam masyarakat, media, teman bergaul, dan bentuk 
kehidupan dalam masyarakat. Kondisi lingkungan 
masyarakat tempat tinggal siswa akan mempengaruhi 
prestasi belajar siswa. 
 
_______________ 
53 Slameto, Belajar & Faktor-faktor…, h. 60. 
54 Slameto, Belajar & Faktor-faktor…, h. 64. 
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Faktor-faktor di atas sangat berpengaruh terhadap 
proses belajar mengajar. Ketika dalam proses belajar 
peserta didik tidak memenuhi faktor tersebut dengan baik, 
maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar 
yang dicapai oleh peserta didik.
55
 
Dari paparan di atas dapat dapat disimpulkan 
bahwa prestasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik dari dalam diri (faktor internal) 
maupun faktor dari luar (faktor eksternal). Namun, terkait 
dalam penelitian ini, faktor yang ingin diungkap atau 
dijadikan variabel adalah penggunaan internet tentang 
situs keagamaan. Adanya penggunaan internet dalam 
proses pembelajaran diharapkan dapat mendorong siswa 
dalam prestasi belajarnya. 
2. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Menurut Ahmadi sebagaimana dikutip oleh Muntholi’ah, 
“Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang lebih khusus 
ditekankan untuk mengembangkan fitrah keagamaan subyek 
siswa agar lebih mampu memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaranajaran Islam.”56 
Menurut Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Islam 
adalah: 
“Usaha sadar untuk membina dan mengasuh peserta didik 
agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 
_______________ 
55 Slameto, Belajar & Faktor-faktor…, h. 69-70. 
56 Munthali’ah, Konsep Diri Positif, Penunjang Prestasi PAI, Cet-1 (Semarang: 
Gunung Jati, 2002), , h. 18. 
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menyeluruh lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya 
dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai 
pandangan hidup.”57 
Materi pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah salah 
satu mata pelajaran yang mempunyai pokok bahasan dan sub 
pokok bahasan materi pendidikan agama Islam yaitu fikih, aqidah 
akhlak, al-Qu’ran hadist dan sejarah kebudayaan Islam. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam yakni hasil belajar yang diraih oleh siswa 
setelah mengikuti proses belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yaitu hasil yang telah dicapai anak didik dalam menerima 
dan memahami serta mengamalkan materi pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang diberikan oleh guru atau orang tua berupa pendidikan agama 
Islam di lingkungan sekolah dan keluarga serta masyarakat, sehingga 
anak memiliki potensi dan bakat sesuai yang dipelajarinya sebagai bekal 
hidup di masa mendatang serta beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. 
Cara mengetahui keberhasilan siswa dalam proses belajar 
mengajar maka seorang guru mengadakan suatu penilaian dengan cara 
mengevaluasi siswa. Dengan mengadakan penilaian tersebut seorang 
guru akan mengetahui sejauh mana keberhasilan siswanya dalam 
kegiatan belajarnya. Adapun di dalam penelitian ini prestasi belajar 
siswa akan dilihat dari rapor siswa setelah guru mengadakan evaluasi. 
 
 
_______________ 
57 Zakiah Daradjat, Imu Pendidikan Islam, Cet. 3 (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 
86. 
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E. Hubungan Situs Keagamaan dengan Prestasi Belajar Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
Belajar adalah sebuah proses di mana peserta didik mencoba 
untuk mengadakan perubahan kearah yang positif. Dalam proses 
pembelajaran pastinya seorang peserta didik sering menemukan sebuah 
permasalahan yang kadang dia sendiri tidak bisa menemukan jawaban 
tersebut dengan pemikirannya sendiri, dikarenakan wawasan 
pengetahuannya yang belum begitu mengetahui banyak teori-teori atas 
permasalahan itu. 
Seiring dengan meluasnya akses terhadap fasilitas komunikasi  
massa dan alat informasi termasuk internet dimana salah satu di 
dalamnya banyak situs-situs keagamaan, dalam beberapa tahun terakhir 
ini telah menciptakan transformasi yang besar dalam interaksi sesama 
manusia. Situs-situs agama yang kaitanya dengan pendidikan semakin 
berarti bagi peserta didik. Di mana peserta didik dimungkinkan 
mengambil dan  mengolah ilmu pengetahuan ataupun informasi dari 
situs-situs kegamaan yang dikunjunginya tanpa adanya batasan jarak 
dan waktu.  
Dengan adanya situs-situs keagamaan yang ada di internet bisa 
membantu peserta didik dalam menjawab permasalahan yang  mereka 
hadapi dalam kaitanya dengan agama. Hal tersebut menunjukan 
hubungan situs keagamaan dengan prestasi belajar pelajaran pendidikan  
agama Islam sangat begitu erat.
58
 
 
 
 
_______________ 
58file:///C:/Users/User/Downloads/dampak-positif-dan-negatif-pengaruh-
ligkungan-keluarga-terhadap-prestasi-belajar-anak.htm diakses 8:37 AM 2 Mei 2019. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian  
1. Metode dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 
Metode penelitian kuantitatif merupakan suatu cara yang digunakan 
untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan data 
berupa angka dan program statistik karena metode kuantitatif dapat 
menghasilkan data yang akurat setelah penghitungan untuk 
menghasilkan penaksiran kuantitatif yang tepat. Selain itu, metode 
kuantitatif memiliki objektifitas yang dapat kita ketahui dan amati. 
Sedangkan desain atau jenis penelitian ini adalah penelitian survei, 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan kuesioner 
sebagai instrumen penelitian. Kuesioner merupakan lembaran yang 
berisi beberapa pertanyaan dengan struktur yang baku. Dalam 
pelaksanaan survei, kondisi penelitian tidak dimanipulasi oleh 
peneliti.
59
 dalam penelitian ini, peneliti ingin mensurvei dan 
mengetahui penggunaan dan pemanfaatan situs keagamaan di SMA 
Swasta Laboratorium School Banda Aceh. 
Adapun teknik yang digunakan dalam Penelitian ini adalah 
menggunakan teknik statistik inferensial, yaitu teknik statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya berlaku 
untuk populasi. Metode ini digunakan untuk
_______________ 
59 Priyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 
2008), h. 44. 
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menggambarkan seluas-luasnya mengenai sangat banyak 
pemanfaatan situs keagamaan dan prestasi belajar pendidikan agama 
Islam, penelitian ini diadakan dengan menggunakan angket dan nilai 
tes semester ganjil Pendidikan Agama Islam Siswa kelas XI SMA 
Swasta Laboratorium School Banda Aceh tahun ajaran 2018/2019 
sebagai instrumen untuk mengumpulkan data. Dengan demikian 
dapat diteliti dan dikorelasikan dengan menggunakan rumus korelasi 
dan analisis regresi satu predictor dengan skor devisiasi. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah di SMA Swasta 
Laboratorium School Banda Aceh yang beralamat di jln. Kuta Inong 
Balee. No.2, Kec. Syiah Kuala. SMA Swasta Laboratorium School 
Banda Aceh merupakan lembaga  pendidikan  tingkat  menengah  
atas berstatus  swasta.  SMA Swasta Laboratorium School Banda 
Aceh adalah sekolah menengah atas yang memberikan fasilitas 
internet untuk siswa siswinya dalam belajar, di mana hampir 
keseluruhan siswa-siswinya menggunakan internet. Hal tersebut juga 
didukung dengan adanya ruangan khusus yang dan hotspot yang 
sekolah sediakan untuk belajar. Dengan adanya ruangan khusus dan 
area hotspot akan memudahkan siswa-siswi dalam mencari materi 
pelajaran yang diajarkan oleh guru dan juga untuk media membaca 
dan belajar dalam menambah wawasan. Pendidikan agama Islam 
juga merupakan salah satu mata pelajaran yang dibolehkan untuk 
menggunakan internet untuk menunjang proses pembelajan bagi 
peserta didik, di mana mereka dapat mencari materi-materi yang 
sedang mereka belajar sekaligus mereka juga dapat mengembangkan 
wawasan ilmu keagamaan mereka. 
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3. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya”.60 
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Variabel  pengaruh  
Yang menjadi variabel pengaruh dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
 Pemanfaatan situs keagamaan dengan indikator sebagai 
berikut : 
1) Pengetahuan tentang situs keagamaan 
2) Seberapa sering memanfaatkan situs keagamaan 
3) Berapa banyak situs keagamaan yang diakses 
4) Manfaat situs keagamaan dalam membantu menyelesaikan 
tugas sekolah 
b. Variabel Terpengaruh 
Variabel terpengaruh dalam penelitian ini adalah prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam dengan indikator nilai tes 
semester gasal Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI SMA 
Swasta Laboratorium School Banda Aceh tahun ajaran 
2018/2019. 
 
 
_______________ 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 38. 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek  penelitian. Apabila 
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian  populasi, studi 
penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus.
61
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA 
Swasta Laboratorium School Banda Aceh tahun pelajaran 2018/2019 
yaitu berjumlah 136 siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel”. Suharsimi Arikunto 
membatasi apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi 
jika jumlah populasinya besar, dapat diambil antara 10%-15% atau 
20%-25% lebih, tergantung setidak-tidaknya dari:  
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.  
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, 
karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya data.  
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk 
penelitian yang berisiko besar, tentu saja jika sampel besar, 
hasilnya akan baik.  
_______________ 
61 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik…, h. 38. 
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Berdasarkan pada keterangan di atas maka peneliti 
mengambil sampel sebesar 20% dari jumlah populasi sebesar 136 
yaitu 26 siswa.   
C. Teknik Pengambilan Sampel Penelitian dan Sumber Data 
1. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik sampel 
random atau sampel acak. Diberi nama demikian karena di dalam 
pengambilan sampelnya, peneliti ”mencampur” subjek-subjek di 
dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama. Dengan 
demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepada setiap 
subjek untuk memperoleh kesempatan (chance) dipilih menjadi 
sampel. Oleh karena itu hak setiap subjek sama, maka peneliti 
terlepas dari perasaan ingin mengistimewakan satu atau beberapa 
subjek untuk dijadikan sampel.
62
 
Cara pengambilan sampel yang penulis akan gunakan dalam 
penelitian ini dengan menggunakan random sampling. Adapun 
pengambilah data diperoleh dari penyebaran angket yang 
dilakukan peneliti. 
2. Sumber data 
Sumber data yang digunakan adalah dokumen prestasi PAI 
siswa dari seluruh siswa kelas XI tahun pelajaran 2018/2019 yang 
diperoleh dari guru walikelas dan guru PAI SMA Swasta 
Laboratorium School Banda Aceh. Di samping itu, untuk 
_______________ 
62 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik…,  h. 134. 
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memperoleh gambaran tentang lokasi penelitian, diambil data dari 
kepala sekolah dan staf Tata Usaha (TU). 
D. Teknik Pengumpulan data 
Metode pengumpulan data yang akan peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah :  
1. Obsevasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematis mengenai fenomena yang diteliti. Metode observasi di sini 
digunakan untuk mengetahui intensitas pemanfaatan situs 
keagamaan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI 
SMA Swasta Laboratorium School Banda Aceh  
2. Angket 
 Metode angket merupakan serangkaian atau daftar 
pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk 
diisi oleh responden. Setelah diisi, angket dikirim kembali atau 
dikembalikan kepetugas atau ke peneliti.
63
 Dalam penelitian ini, 
angket ditunjukkan kepada siswa yang menjadi sampel penelitian 
terkait dengan intensitas pemanfaatan situs keagamaan dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi yakni teknik pengumpulan data mengenai hal-
hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen dan lain-lain. Metode dokumentasi ini digunakan untuk 
mendapatkan data prestasi belajar pendidikan agama Islam, yaitu 
_______________ 
63 Berhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 
123. 
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nilai tes semester ganjil pendidikan agama Islam 26 siswa kelas XI 
SMA Swasta Laboratorium School Banda Aceh tahun pelajaran 
2018/2019.  
4. Wawancara  
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang 
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. 
Wawancara ini digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari 
responden secara lebih mendalam serta jumlah responden sedikit. 
Ada beberapa faktor yang akan mempengaruhi arus informasi dalam 
wawancara, yaitu: pewawancara, responden, pedoman wawancara, 
dan situasi wawancara.
64
 Wawancara di sini ditujukan kepada kepala 
sekolah terkait dengan gambaran umum keadaan sekolah dan guru 
Pendidikan Agama Islam terkait dengan penggunaan media 
elektronik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas 
XI SMA Swasta Laboratorium School Banda Aceh tahun ajaran 
2018/2019. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah daftar wawancara, angket dan daftar 
observasi. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket atau 
kuesioner berisi daftar pertanyaan yang harus dijawab responden dengan 
beberapa alternatif jawaban yang didasarkan pada skala Likert. 
_______________ 
64 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik… h. 158. 
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Selanjutnya penulis akan menjelaskan alternatif jawaban yang di 
peroleh dari responden, yaitu dengan mengubah data-data jawaban 
angket tersebut ke dalam bentuk angka kuantitatif. Adapun alternatif 
jawaban intensitas pemanfaatan situs keagamaan sebagai berikut: 
1. Untuk alternatif jawaban paling tepat (PT) diberi angka 4 
2. Untuk alternatif jawaban tepat (T) diberi anagka 3 
3. Untuk alternatif jawaban kurang tepat (KT) diberi anagka 2 
4. Untuk alternatif jawaban tidak tepat (TT) diberi anagka 1 
Sedangkan untuk prestasi belajar penulis tidak menggunakan 
angket, dalam hal ini penulis mengambil dari daftar nilai tes semester 
ganjil Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA Swasta Laboratorium 
School. Setelah perhitungan dengan angka disusun dalam tabel penulis 
mengelompokkan jawaban pemanfaatan situs keagamaan diatas dalam 
tabel distribusi frekuensi skor mean dalam 4 (lima) kategori nilai 
kualitas, yaitu: 
1. Sangat Baik  
2. Baik  
3. Cukup 
4. Kurang  
F. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data, penulis menggunakan analisis 
deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan mula – mula disusun, dijelaskan 
dan kemudian dianalisis, dengan teknik prosentase untuk mengetahui 
gejala yang muncul. Dalam analisis ini penulis menggunakan teknik 
koefisien korelasi.  
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Koefisien korelasi adalah suatu alat statistik yang digunakan 
untuk membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang berbeda agar 
dapat menentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel ini. 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Pendahuluan  
a. Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, yaitu untuk 
mengetahui implementasi pembelajaran berbasis internet di 
SMA Laboratorium School, data akan diperoleh melalui 
wawancara peneliti dengan guru PAI dan koordinator 
kurikulum di SMA Laboratorium School. 
b. Pada tahap ini yaitu untuk mengetahui tingkat pemanfaatan 
situs keagamaan pada pembelajaran pendidikan agama Islam, 
data akan diperoleh melalui jawaban angket dimasukkan ke 
dalam tabel dan diberi skor pada setiap alternatif jawaban 
responden, yaitu dengan mengubah data-data jawaban angket 
tersebut ke dalam bentuk angka kuantitatif. Adapun 
kriterianya sebagai berikut:  
Untuk jawaban variabel pemanfaatan situs keagamaan : 
1) Alternatif jawaban paling tepat (PT) diberi angka 4 
2) Alternatif jawaban tepat (T) diberi angka 3 
3) Alternatif jawaban kurang tepat (KT) diberi angka 2 
4) Alternatif jawaban tidak tepat (TT) diberi angka 1 
Untuk prestasi belajar Pendidikan Agama Islam tidak 
menggunakan angket, dalam hal ini penulis menggunakan daftar 
nilai tes semester ganjil Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA 
Swasta Laboratorium School Banda Aceh tahun pelajaran 
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2018/2019. Setelah perhitungan dengan angka mentah disusun dalam 
tabel selanjutnya peneliti akan mengelompokkan hasil perhitungan 
jawaban angket variabel intensitas pemanfaatan situs keagamaan dan 
nilai tes semester Ganjil Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA 
Swasta Laboratorium School Banda Aceh tahun pelajaran 2018/2019 
di atas dalam tabel distribusi frekuensi skor mean dengan 4 (empat) 
kategori nilai kualitas, yaitu: 
1. Sangat Baik  
2. Baik  
3. Cukup 
4. Kurang  
Adapun rumus untuk analisis pendahuluan adalah rumus 
prosentase, yaitu: 
P  =      
F ×100%   
N
   
Keterangan : 
P : Prosentase  
F : Frekwensi 
N : Jumlah responden keseluruhan 
2. Analisis Uji Hipotesis 
Selanjutnya untuk mengetahui adanya hubungan intensitas 
pemanfaatan situs keagamaan dengan prestasi belajar, maka penulis 
menggunakan analisis product moment. 
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Rumus 
r   n
 
xy x y 
 n x
2
 (x)
2ny
2 ( y)
2 
Keterangan: 
  r = Koefisien korelasi yang dicari 
X = Variabel intensitas pemanfaatan situs keagamaan  
Y = Variabel presentasi ujian 
N = Jumlah responden 
X² = Hasil kuadrat variabel x 
  Y² = Hasil kuadrat variabel y  
  XY = Produk x-y 
  Σ = Jumlah  
Analisis ini digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis 
yang diajukan, dengan demikian dapat dibuktikan kebenarannya 
secara penghitungan statistik, adapun jalan analisisnya adalah 
melalui pengolahan yang akan mencari hubungan data variabel (X) 
dengan variabel (Y). 
Dalam penelitian ini: “Pengaruh Pemanfaatan Internet tentang 
Situs Keagamaan terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Siswa Kelas XI SMA Swasta Laboratorium School Banda Aceh 
Tahun Ajaran 2018/2019”, mempunyai variabel independent (X) 
yaitu pemanfaatan internet tentang situs keagamaan dan variabel 
dependent (Y) yaitu prestasi belajar Pendidikan Agama Islam Siswa 
Kelas XI SMA Swasta Laboratorium School Banda Aceh tahun 
pelajaran 2018/2019.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum SMA Swasta Laboratorium School 
1. Profil Sekolah 
a. Nama Sekolah : SMA Swasta Laboratorium School 
b. Nomor dan tanggal  
Pendirian : 4213/E.1/1347/2007 
c. Terhitung mulai :  Tanggal 5 Juni 2007 
d. Alamat Sekolah : Jln Kuta Inong Balee No 2 Kopelma 
Darussalam Banda Aceh 
e. Status : Swasta 
f. Telepon : 0651- 7551593 
g. Kode Pos : 23111 
h. Nomor Giro Sekolah : 125835020 
i. Nama Bank : BNI 
j. Alamat Bank : Kampus Darussalam 
k. Email :  smalaboratorium@yahoo. co.id 
l. Web : http://labschool unsyiah. sch.id 
m. NPSN : 10107310 
n. NSS : 301066104026 
o. Akreditasi Sekolah : A 
p. SK Akreditasi 3 :  328/BAPSM/Aceh/SK/X/2016 
q. Tanggal :  30 Desember 2016 
r. ISO :  9001 : 2008 
s. Nomor Sertifikat :  QEC29861 
t. Tanggal Sertifikat ISO :  3 December 2018 
2. Identitas Kepala Sekolah  
a. Nama :  Dr. Nasir Usman, M. Pd. 
b. NIP :  19601231 198511 1 003 
c. Pangkat/Golongan : IV/c 
d. Jabatan : Kepala Sekolah 
3. Identitas Wakil Kepala Sekolah 
a. Nama : Dr. Essy Harnelly, M. Si 
b. NIP :  19750109 200012 2 00
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c. Pangkat/Golongan :  III/c 
d. Jabatan :  Wakil Kepala Sekolah 
4. Visi dan Misi: 
a. Visi  
SMA Laboratorium Universitas Syiah Kuala 
menghasilkan warga negara yang bertanggung jawab, kompeten, 
terampil, percaya diri, ta’at beragama, dan menjadi pembelajar 
sepanjang hayat melalui IMTAQ dan IPTEK. 
b. Misi  
1) Mengembangkan kemampuan di bidang akademik dan 
nilai-nilai melalui imtaq 
2) Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, 
integrative dan dedikative. 
3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
meningkatkan pengetahuan keterampilan dan sikap 
belajar yang baik 
4) Menyediakan fasilitas untuk meningkatkan potensi 
siswa 
5) Memberikan kesempatan kepada mahasiswa dan dosen 
Unsyiah pada umumnya dan FKIP pada khususnya 
terlibat dalam praktek lapangan, eksperimen, inovasi, 
penelitian lapangan dan sharing informasi. 
6) Mendorong seluruh komunitas sekolah untuk 
mewujudkan sekolah sebagai model bagi sekolah-sekolah 
lain. 
7) Menciptakan sekolah yang disiplin, bersih, indah dan 
nyaman. 
8) Membina dan meningkatkan hubungan kekeluargaan dan 
kebersamaan dalam komunitas sekolah. 
9) Meningkatkan kesadaran belajar siswa sepanjang hayat 
10) Mengamalkan ilmu dan mengembangkannya sesuai 
tuntutan jaman.
65
 
_______________ 
65 Sumber data: Dokumentasi SMA Swasta Laboratorium School. 
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66 Sumber data: Dokumentasi SMA Swasta Laboratorium School. 
5. Kondisi Siswa 
Tabel 1: Data Siswa 
Kelas X 
JK 
J
u
m
la
h
  
Kelas XI 
JK 
J
u
m
la
h
  
Kelas XII 
JK 
J
u
m
la
h
  
LK PR LK PR LK PR 
1 X IPA 1 13 22 35 1 XI IPA 1 13 15 28 1 XII IPA 1 10 18 28 
2 X IPA 2 15 19 34 2 XI IPA 2 14 13 27 2 XII IPA 2 9 21 30 
3 X IPA 3 15 20 35 3 XI IPA 3 14 14 28 3 XII IPA 3 12 19 31 
          4 XI IPA 4 13 15 28 4 XII IPA 4 9 19 28 
JUMLAH IPA 43 61 104 JUMLAH IPA 54 57 111 JUMLAH IPA 40 77 117 
4 X IPS 13 14 27 5 XI IPS 11 14 25 5 XII IPS 15 17 32 
TOTAL X 56 75 131 TOTAL XI 65 71 136 TOTAL XII 55 94 149 
ROMBEL LK PR TOTAL 
14 176 240 416 
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6. Data Alumni 
Tabel 2: Data Alumni 
No Tahun Pelajaran 
Jumlah Lulus di Perguruan Tinggi 
Total Dalam negeri 
Luar Negeri 
Negeri Swasta 
1.  2009/2010 88 15 3 106 
2.  2010/2011 76 8 - 84 
3.  2011/2012 89 8 - 97 
4.  2012/2013 141 5 2 148 
5.  2013/2014 96 20 - 116 
6.  2014/2015 121 - 2 123 
7.  2015/2016 83 67 - 150 
8.  2016/2017 123 1 - 124 
9.  2017/2018 125 0 - 125 
Sumber data: Dokumentasi SMA Swasta Laboratorium School. 
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7. Profil Guru 
Tabel 3: Data Guru 
NO NAMA GURU BIDANG STUDI PANGKAT GOL STATUS 
1.  Anneza Astriet, S.Pd Kimia    GTY 
2.  Fera Andayeti, S.Pd  Biologi    GTY 
3.  Ajhar Khomaini, S.Pd Penjaskesrek    GTY 
4.  Hendra Darmawan, S. Si TIK    GTY 
5.  Rahmat Nazli, S.Pd. I PAI    GTY 
6.  Zuchra Ulfa, S.Si Fisika   GTY 
7.  Chaera Usraty, S. Pd Matematika   GTY 
8.  Lisa Yunda, S. Pd Seni Budaya   GTY 
9.  Alayati, S. Pd PKN    PNS 
10.  Aznidar, S.Pd        Fisika    PNS 
11.  Dra. Kemalahayati Biologi  Pembina TK.I IV/b PNS 
12.  Dra. Nasriah A. Rani  PAI Pembina TK.I IV/b PNS 
13.  Sukmayati, M.Pd   Sejarah Pembina IV/a PNS 
14.  Tuty Hannah, S.Si  Matematika  Pembina IV/a PNS 
15.  Mawaddah, S. Pd Ekonomi   PNS 
16.  Hizqil Apandi, S.Pd B. Inggris  Penata III/c PNS 
17.  Surizan, M. Si Ekonomi   PNS 
18.  Purnama Wita, S. Pd Matematika Penata III/c PNS 
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NO NAMA GURU BIDANG STUDI PANGKAT GOL STATUS 
19.  Yulisma, S.Pd  B. Inggris Penata III/c PNS 
20.  Yulizar, S. Pd.I. M. Ed BK  Penata III/c PNS 
21.  Tisara, S. Pd Ekonomi   PNS 
22.  
Cut Yuni Nurul Hajjina, 
M. Pd 
Matematika   HONORER 
23.  Evi Ridhayani, S. Pd Bahasa Indonesia    HONORER 
24.  Fatma Susanti, S. Pd PKN & Sosiologi    HONORER 
25.  Iza Maulina, S. Pd PKW   HONORER 
26.  
Khairina, M. Pd 
Matematika    
GURU KONTRAK 
PEND. 
27.  Lora Sandita, S, Pd Sejarah    HONORER 
28.  Mahlinda, S. Pd Geografi    HONORER 
29.  Nanda Desia Putri, S. Pd Bahasa Indonesia    HONORER 
30.  Rizka Masfurah, S. Pd BK    HONORER 
31.  Rosita Ariani, S. Pd Kimia    
GURU KONTRAK 
DINAS PEND.  
32.  Uswatul Khairi, S.Pd Bahasa Indonesia   HONORER 
33.  Widia Lestari, S. Pd Matematika   HONORER 
34.  Zulfahmi S. Pd Penjasorkes   HONORER 
 Sumber data: Dokumentasi SMA Swasta Laboratorium School. 
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8. Keadaan Pegawai 
Tabel 4: Pegawai 
No Nama Jabatan Status 
1.  Muhardi, SE Kepala Tata Usaha Pegawai Tetap Yayasan 
2.  Abaini Arita, SE Bendahara Pegawai Tetap Yayasan 
3.  Fadhli, S. IP Pustakawan PNS 
4.  Ernida Arita, S. IP Pustakawan PNS 
5.  Ispandiar Cleaning Service Pegawai Tetap Yayasan 
6.  Ismail Zainal Abidin Cleaning Service Pegawai Tetap Yayasan 
7.  Juliana Cleaning Service Pegawai Tetap Yayasan 
8.  Safwan Cleaning Service Pegawai Tetap Yayasan 
9.  Muhammad Iqbal, A. Md Sarana & Prasarana  Pegawai Tetap Yayasan 
10.  Tasaruddin Penjaga Malam Pegawai Tetap Yayasan 
11.  Adek Darmawan Penjaga Malam Pegawai Tetap Yayasan 
12.  Zulkiram Satpam Pegawai Tetap Yayasan 
13.  Muksalmina Satpam   Pegawai Tetap Yayasan 
Sumber data: Dokumentasi SMA Swasta Laboratorium School. 
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9. Sarana dan Prasarana 
Tabel 5: Sarana dan Prasarana 
No
. 
Jenis Ruang 
Milik 
Bukan 
Milik 
Baik Rusak Ringan Rusak Berat Jum
- 
lah 
Lua
s 
Jm
l 
Luas 
(m2) 
Jm
l 
Luas 
(m2) 
Jm
l 
Luas 
(m2) 
(m2) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
1.  Ruang Teori/Kelas 10 1.080 
      
2.  Laboratorium IPA 1 108 
      
3.  Laboratorium Kimia 1 108 
      
4.  Laboratorium Fisika 1 108 
      
5.  Laboratorium Biologi 1 108 
      
6.  Laboratorium Komputer 1 135 
      
7.  Ruang Perpustakaan Konvensional 1 384 
      
8.  Ruang Perpustakaan Multimedia 1 32 
      
9.  Ruang Serba Guna/Aula 1 421 
      
10.  Ruang UKS 1 6 
      
11.  Koperasi/Toko 1 169 
      
12.  Ruang BP/BK 1 6 
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No
. 
Jenis Ruang 
Milik 
Bukan 
Milik 
Baik Rusak Ringan Rusak Berat Jum
- 
lah 
Lua
s 
Jm
l 
Luas 
(m2) 
Jm
l 
Luas 
(m2) 
Jm
l 
Luas 
(m2) 
(m2) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
13.  Ruang Kepala Sekolah 1 36 
      
14.  Ruang Guru 1 36 
      
15.  Ruang TU 1 36 
      
16.  Kamar Mandi/WC Guru Laki-laki 1 4 
      
17.  Kamar Mandi/WC Guru Perempuan 1 4 
      
18.  Kamar Mandi/WC Siswa Laki-laki 15 60 
      
19.  
Kamar Mandi/WC Siswa 
Perempuan 
15 60 
      
20.  Ruang Ibadah 1 108 
      
21.  Ruang Multimedia 1 108 
      
22.  Ruang Pusat Belajar Guru 1 421 
      
Sumber data: Dokumentasi SMA Swasta Laboratorium School. 
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B. Penyajian Data 
1. Data responden 
Tabel 6: Daftar Responden Kelas XI SMA Swasta Laboratorium School Tahun Ajaran 2018/2019 
NO NAMA KELAS 
1 Adethia Annisa Machdar XI MIPA 1 
2 Adisty Syifa Salsabila XI MIPA 1 
3 Ahmad Mubasyar XI MIPA 1 
4 Berryl Chaliq Arahman XI MIPA 1 
5 Cut Puan Azzahra XI MIPA 1 
6 Faiza Maulazea XI MIPA 1 
7 Finkan Nabila XI MIPA 1 
8 Furqan XI MIPA 1 
9 Ghina Ramatina XI MIPA 1 
10 Hajaratul Magfirah XI MIPA 1 
11 Irchi Amanda Az’zahra XI MIPA 1 
12 Kemal Fasya XI MIPA 1 
13 Luthfi Nauvally XI MIPA 1 
14 Miftahul Ihsan XI MIPA 1 
15 Mita Safira Asfar XI MIPA 1 
16 Muhammad Akbar Putra XI MIPA 1 
17 Muhammad Farhan XI MIPA 1 
18 Muhammad Raihan Maulana XI MIPA 1 
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NO NAMA KELAS 
19 Muhammad Zaki Mubarraq XI MIPA 1 
20 Muthi’yah Fadhilah XI MIPA 1 
21 Nanda Al-Amir XI MIPA 1 
22 Nur Sabina Zulhijjah XI MIPA 1 
23 Rayi Chico Paruda XI MIPA 1 
24 Riska Ananda XI MIPA 1 
25 Trivadya Syafhira XI MIPA 1 
26 Ulya Tasya XI MIPA 1 
 
2. Data Jawaban Angket Situs Keagamaan SMA Swasta Laboratorium School  Tahun Pelajaran 
2018/2019 
Tabel 7: Data Jawaban Angket Situs Keagamaan SMA Swasta Laboratorium School  Tahun Pelajaran 
2018/2019 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 A D B B C C D A B A B B A A C 
2 A A A A C C C D D B B A C C A 
3 A A B A B B C C A B A A A A C 
4 A A A A C C B C B B A B B C A 
5 A A A A B B A B A A A A A A A 
6 A A A B B B A A A B A A A A A 
7 A A B A B B C C B B A A B C C 
8 A A B A C C B C C C A A B A A 
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NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
9 B A A A C C B D C B A A A A A 
10 A A C A C C C C D A A B B A A 
11   A A A B B B C C D B A A B C A 
12 A A A A C C C D C D A A B A A 
13 A A B B B B B D B B A A B A A 
14 B D A A D D C D D B A B B C A 
15 A A B B D D C D D B B A B A A 
16 B D B B D D B A C C A B A C A 
17 A D B A C C D D D D A B B A A 
18 A A C A D D B D A B A A B A A 
19 B A A B B B D C A D A A A C A 
20 A A A A D B B B D B A B B A C 
21 A A A B C C D D D B A A A A A 
22 A A A A D D C D D B B A C B A 
23 A A B B D D B A D D B A A A A 
24 A A B A B B D C D B A B A C A 
25 A A A A D D C B B B A A A A A 
26 A A A A D D D D D B A A A A A  
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3. Data Klasifikasi Nilai Prestasi Siswa SMA Swasta Laboratorium School Tahun Ajaran 2018/2019 
Tabel 8: Data Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI SMA Swasta Laboratorium School 
Tahun Ajaran 2018/2019 
NO NAMA KELAS NILAI AKHIR 
1 Adethia Annisa Machdar XI MIPA 1 88 
2 Adisty Syifa Salsabila XI MIPA 1 90 
3 Ahmad Mubasyar XI MIPA 1 83 
4 Berryl Chaliq Arahman XI MIPA 1 87 
5 Cut Puan Azzahra XI MIPA 1 78 
6 Faiza Maulazea XI MIPA 1 86 
7 Finkan Nabila XI MIPA 1 85 
8 Furqan XI MIPA 1 86 
9 Ghina Ramatina XI MIPA 1 93 
10 Hajaratul Magfirah XI MIPA 1 88 
11 Irchi Amanda Az’zahra XI MIPA 1 90 
12 Kemal Fasya XI MIPA 1 85 
13 Luthfi Nauvally XI MIPA 1 87 
14 Miftahul Ihsan XI MIPA 1 92 
15 Mita Safira Asfar XI MIPA 1 90 
16 Muhammad Akbar Putra XI MIPA 1 85 
17 Muhammad Farhan XI MIPA 1 85 
18 Muhammad Raihan Maulana XI MIPA 1 86 
19 Muhammad Zaki Mubarraq XI MIPA 1 87 
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NO NAMA KELAS NILAI AKHIR 
20 Muthi’yah Fadhilah XI MIPA 1 93 
21 Nanda Al-Amir XI MIPA 1 93 
22 Nur Sabina Zulhijjah XI MIPA 1 90 
23 Rayi Chico Paruda XI MIPA 1 86 
24 Riska Ananda XI MIPA 1 86 
25 Trivadya Syafhira XI MIPA 1 90 
26 Ulya Tasya XI MIPA 1 89 
Dari hasil penelitian tersebut akan dicari korelasi pemanfaatan situs keagamaan dengan prestasi belajar 
pendidikan agama Islam siswa kelas XI SMA Swasta Laboratorium School dengan menggunakan teknik korelasi 
product moment. 
Rumus:  
r  n
 
xy x y 
 n x
2
 (x)
2ny
2 ( y)
2 
 Keterangan: 
r = Koefisien korelasi yang dicari 
X = Variabel intensitas pemanfaatan situs 
keagamaan  
Y = Variabel presentasi ujian 
N = Jumlah responden 
X² = Hasil kuadrat variabel x 
Y²  = Hasil kuadrat variabel y  
XY = Produk x-y 
Σ = Jumlah 
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C. Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka langkah yang penulis tempuh 
selanjutnya adalah menganalisis data. Adapun data yang akan penulis 
analisis adalah sebagai berikut: 1) Analisis implemesntasi pembelajaran 
berbasis internet di SMA Swasta Laboratorium School tahun ajaran 
2018/2019. 2) Analisis tingkat pemanfaatan situs keagamaan pada 
pembelajaran PAI siswa kelas XI SMA Swasta Laboratorium School 
tahun ajaran 2018/2019. 3) Analisis Pengaruh tingkat pemanfaatan situs 
keagamaan dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas 
XI SMA Negeri Swasta Laboratorium School tahun ajaran 2018/2019. 
1. Analisis Pendahuluan 
a. Implementasi Pembelajaran Berbasis Internet di SMA 
Laboratorium School  
Implementasi pembelajaran berbasis internet di SMA 
Swasta Laboratorium sudah dimulai sejak dari awal 
pembangunan gedung sekolah yaitu setelah tsunami. 
Pembangunan gedung sekolah ini dibangun oleh donatur 
Amerika. Fasilitas internet juga sudah di fasilitasi dari awal yaitu 
sejak gedung sekolah ini dibangun, dan ini semua karena seiring 
dengan perubahan zaman saat ini, maka pendidikan juga harus 
melakukan perubahan-perubahan. Bila tidak kita akan menjadi 
bangsa yang tertinggal dengan bangsa-bangsa lainnya di bidang 
pendidikan. Perkembangan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi yaitu Internet, sudah memasuki dunia pendidikan 
khususnya di SMA Swasta Laboratorium School sejak awal 
pembangunan gedung sekolah. 
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Tujuan menggunakan internet dalam pembelajaran adalah 
untuk memudahkan siswa dalam pembelajaran dan pengumpulan 
tugas. Siswa dapat memperoleh materi pelajaran tidak hanya dari 
buku paket saja serta dapat menambah wawasan siswa tentang 
materi pelajaran yang sedang berlangsung dan memiliki 
pemahaman yang lebih terhadap materi pelajaran, dan juga siswa 
terlatih untuk mengungkap solusi terbaik dari permasalahan-
permasalahan yang ada.  
Tempat untuk mengakses internet bagi siswa yaitu di 
laboratorium sekolah, karena di sana sudah disediakan semua 
fasilitas untuk mengakses internet, baik komputer, hotspot dan 
juga infokus untuk menampilkan materi di saat anak anak 
presentasi. Selain di laboratorium, di perpustakaan juga ada di 
sediakan fasilitas internet. Jadi siswa selain membaca ilmu di 
buku juga bisa mencari literatur pengetahuan di internet. Adapun 
untuk guru-guru itu sudah difasilitasi di setiap kantor di 
sekolah.
66
 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga 
memanfaatkan internet akan tetapi hanya pada materi tertentu di 
saat tidak mencukupi materi yang ada di buku, meskipun dalam 
prosesnya memiliki hambatan-hambatan. Di dalam Pembelajaran 
PAI sekolah juga membolekan siswa-siswi untuk mencari 
berbagai literatur ilmu pengetahuan di internet, baik itu bersifat 
tugas pribadi dari guru PAI maupun tugas kelompok. Ilmu-ilmu 
itu diperoleh dari situs situs keagamaan yang tersebar di internet. 
_______________ 
66 Wawancara dengan Ibu Anneza Astriet, S. Pd (Koordinator kurikulum) dan 
Chaera Usraty (Waka Kurikulum) pada tanggal 13 Juni 2019 pada jam 11.00. 
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Setelah mereka mencari informasi di internet, mereka 
menampilkan hasilnya melalui infokus di depan kelas untuk 
dipresentasikan kepada siswa-siswi yang lain.  
Pengawasan dari pihak sekolah itu lebih terkhusus kepada 
guru bidang studi, misalnya guru PAI yang membawa anak-anak 
ke LAB maka guru tersebut yang akan mengawasi siswa-siswi 
dalam mengakses internet. Mereka akan selalu di awasi untuk 
tidak membuka yang tidak bermanfaat. Pengawasannya itu 
hanya pada saat mereka mengakses internet di LAB karena 
semua siswa-siswi di sekolah sudah dibatasi untuk tidak 
membawa getjet ke sekolah karena dampak negatif yang lebih 
besar, seperti main game mobile legend, PUBG, dan lainnya. 
Pembatasan ini sudah dilakukan mulai dari dua tahun 
sebelumnya karena faktor kelalaian siswa dalam bermain game 
di sekolah. Adapun untuk situs-situs yang tidak benar emang 
sudah di block oleh pihak sekolah. Jadi sekolah gak terlalu susah 
untuk mengawasi siswa-siswi yang mengakses internet. 
Saat ini pihak sekolah belum berlangganan situs-situs 
keagamaan untuk keperluan pembelajaran, hanya saja untuk saat 
ini baru ada kesepakatan atau kerjasama dari semua guru untuk 
akan berlangganan beberapa situs yang diperlukan oleh beberapa 
guru bidang studi yang akan dipakai di dalam pembelajaran, 
termasuk guru bidang studi Pendidikan Agama Islam. 
Sejauh monitoring kami dari pihak kurikulum, untuk 
bapak Rahmad karena beliau masih muda itu tidak terdapat 
hambatan dalam mengakses internet. Beliau bisa dibilang sangat 
lancar bahkan sangat faham lagi dari kami dalam mengopersikan 
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internet di saat  pembelajaran. Ada juga yang mendapati kendala 
dalam mengakses internet, ini dikarenakan faktor usia, juga 
hampir pensiun dalam menjalankan tugas mengajar.
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Penggunaan internet juga dipergunakan dalam 
pembelajaran PAI. Saya selaku salah satu guru PAI juga ada 
menyuruh siswa-siswi untuk mencari ilmu pengetahuan di 
internet untuk menyelesaikan berbagai tugas yang saya berikan 
baik itu bersifat tugas pribadi maupun tugas kelompok. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak setiap pertemuan 
memanfaatkan internet, tergantung dari materi pelajaran. Siswa 
juga dilatih kemandiriannya dalam menyelesaikan masalah 
dengan membuka situs keagamaan dan searching di google 
tentang materi pelajaran yang sedang diajarkan.
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Fasilitas yang disediakan sekolah untuk mengakses 
internet bagi siswa disaat pembelajaran yaitu di laboratorium 
sekolah, karena di sana sudah disediakan semua fasilitas untuk 
mengakses internet, baik komputer, hotspot dan juga infokus 
untuk menampilkan materi di saat anak anak presentasi. Selain 
di laboratorium, di perpustakaan juga ada di sediakan fasilitas 
internet. Bahkan untuk sebelumnya sekolah menyediakan 
hotspot untuk seluruh siswa-siswi di sekolah akan tetapi karena 
banyak faktor negatifnya maka untuk area hotspot hanya di 
sediakan di LAB dan di perpustakaan. 
_______________ 
67 Wawancara dengan Ibu Anneza Astriet, S. Pd (Koordinator kurikulum) dan 
Chaera Usraty (Wakil Koor Kurikulum) pada tanggal 13 Juni 2019 pada jam 11.00. 
68 Wawancara dengan Bapak Rahmad  Nazli, S.Pd.I (Guru PAI) pada tanggal 14 
Juni 2019 2019 pada jam 09.41. 
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan 
internet sering dilakukan didalam LAB pada saat pelajaran 
sedang berlangsung terkait dengan materi-materi tertentu, seperti 
materi toleransi dan shalat jenazah. Guru mempersilahkan siswa 
membuka situs situs keagamaan sebagai penyedia bahan/ materi 
pelajaran yang up to date. Kemudian siswa mengemukakan 
pendapatnya sendiri sesuai dengan temuan mereka di internet. 
Peran internet disini adalah untuk menyediakan sumber belajar 
yang sangat kaya dan juga memberikan fasilitas hubungan ke 
berbagai sumber belajar. 
Siswa dalam mencari pengetahuan di internet pasti ada 
membuka situs keagamaan. Salah satu sumber referensi di 
internet yaitu dengan membuka situs keagamaan yang memeng 
dapat membantu mereka memahami materi yang sedang mereka 
pelajarai. Adapun situs keagamaan yang sering diakses secara 
pasti saya tidak tahu, akan tetapi saya selalu menyarankan 
kepada siswa untuk mencari informasi yang narasumbernya 
sudah jelas dan incredible. Dengan memanfaatkan internet yang 
bisa dilihat dan didengar memberi pengalaman nyata (yang 
abstrak menjadi konkret) karena kesan yang ditimbulkan oleh 
warna, musik, grafis, dan animasi, dapat menambah kesan yang 
realisme, sehingga siswa dapat menghubungkan dunia teori 
dengan relitas. 
Terkait dengan blog sendiri itu sampai saat ini belum ada. 
Sebenarnya kalau kita kerjakan itu gak susah akan tetapi karena 
faktor kita gak sering mengupload ke internet, itu yang 
menghambat saya sampai saat ini belum ada blog sendiri. Dalam 
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proses pembelajaran, kita akui perhatian dan minat siswa lebih 
besar, pembelajaran terasa menyenangkan, karena seusia mereka 
itu sangat senang dengan pembelajaran sekreatif mungkin dan 
tidak membosankan, tidak jenuh, dan tidak hanya melului 
membaca buku dan mengerjakan LKS, tetapi juga menggunakan 
internet dan segala macam teknologi, seperti LCD proyektor, 
untuk ditampilkan setiap temuan dari siswa-siswi. Jadi selalu ada 
pengetahuan baru setiap siswa.
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Pengawasan terhadap anak-anak yang biasanya kita 
lakukan dengan melihat apa yang mereka lakukan, misalnya 
siswa ini sedang kita suruh mengakses tentang materi tajhiz 
jenazah, benar gak dia melakukan demikian atau bahkan dia 
terlena dengan instagram dan lainnya. Ataupun dia 
mengaksesnya sudah benar, akan tetapi tempat yang dia akses di 
sumber yang salah, maka itu langsung kita bimbing terus supaya 
dia gak salah mengambil ilmu. Untuk waktu dalam mengakses 
internet itu berdasarkan yang sudah saya utarakan di RPP, yaitu 
pada saat pembelajaran inti di mana materi itu harus dicari di 
internet, maka selama itu mereka membuka situs keagamaan di 
internet. Kalau maksimalnya sekitar 40 menit.  
Sejauh pantauan saya dalam hal peningkatan nilai prestasi 
akademik itu ada, akan tetapi saya tidak bisa menjamin itu 
karena pemanfatan internet dalam belajar, mengingat saya juga 
hanya pada materi tertentu saya bawa mereka ke LAB. Saya akui 
di saat mereka saya bawa ke LAB mereka senang, ini karena 
_______________ 
69 Wawancara dengan Bapak Rahmad  Nazli, S.Pd.I (Guru PAI) pada tanggal 14 
Juni 2019 pada jam 09.41. 
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yang pertama, kegiatan mengunakan internet akan membuat 
pembelajaran lebih kreatif, dengan demikian anak-anak lebih 
senang dalam belajar. Ketika mereka senang maka mereka juga 
akan belajar. 
 Kedua, kegiatan belajar menggunakan internet itu akan 
lebih membantu dan akan lebih membuat wawasan lebih 
berkembang serta pemahaman anak-anak itu akan lebih bagus 
sehingga dia bahkan dapat menghasilkan karya. Sedangkan 
untuk prestasi di luar itu tergantung bagaimana kita 
membinanya, seperti anak-anak yang saya didik dengan sering 
mencari bahan melalui situs di internet bahkan sampai saya 
menyuruh membuka you tube untuk melihat vidio tentang tajhiz 
jenazah maka disaat diperlombakan perlombaan tajhiz jenazah 
setingkat Kota Banda Aceh mereka meraih juara 2.
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak setiap 
pertemuan memanfaatkan internet, tergantung dari materi 
pelajarannya. Siswa sangat aktif dalam mengikuti pelajaran yang 
sedang berlangsung, karena siswa sendiri yang mencari 
pengetahuan dan menemukannya. Siswa juga dilatih 
kemandiriannya dalam menyelesaikan masalah dengan 
membuka situs keagamaan di internet. Pembelajaran 
menggunakan internet telah membantu memudahkan siswa 
dalam belajar dan memudahkan guru dalam mengajar, dan 
tugas-tugas siswa, dapat membuat rujukan dengan cepat dan 
berkesan.  
_______________ 
70 Wawancara dengan Bapak Rahmad  Nazli, S.Pd.I (Guru PAI) pada tanggal 14 
Juni 2019 pada jam 09.41. 
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Pemanfaatan internet sebagai sumber belajar siswa bebas 
mengeksplor seluruh materi yang tersedia. Kemampuan guru 
memberikan pengalaman belajar beragam akan membuat 
suasana belajar menjadi aktif sehingga menumbuhkan motivasi 
belajar siswa yang tinggi.
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b. Tingkat Pemanfaatan Situs Keagamaan pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI 
SMA Laboratorium School 
Data ini diperoleh dari penyebaran angket yang terdiri 
dari 15 (lima belas) pertanyaan. Masing-masing pertanyaan 
disediakan 4 (empat) alternatif jawaban. 
Alternatif jawaban yang di peroleh dari responden, yaitu 
dengan mengubah data-data jawaban angket tersebut ke dalam 
bentuk angka kuantitatif. Adapun alternatif jawaban intensitas 
pemanfaatan situs keagamaan sebagai berikut: 
1) Untuk alternatif jawaban paling tepat (PT) diberi angka 4 
2) Untuk alternatif jawaban tepat (T) diberi anagka 3 
3) Untuk alternatif jawaban kurang tepat (KT) diberi angka 2 
4) Untuk alternatif jawaban tidak tepat (TT) diberi angka 1 
Adapun langkah-langkah yang diambil dalam analisis ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Membuat tabel daftar nilai dan nominasi hasil observasi 
dalam daftar rating scale pada variabel tingkat 
pemanfaatan situs keagamaan. 
_______________ 
71 Wawancara dengan Ibu Nasriyah, S.Ag (Guru PAI) pada tanggal 14 Juni 2019 
pada jam 08.00. 
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2) Membuat tabel distribusi frekuensi jawaban dari angket. 
3) Memprosentasekan jawaban. 
4) Menginterpretasikan hasil prosentase jawaban responden. 
Tabel 9: Data Hasil Angket Situs Keagamaan SMA Swasta 
Laboratorium School 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 3 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 4 4 3 4 
2 3 3 3 3 4 4 3 1 1 3 3 3 2 4 3 
3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 
4 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 4 4 3 4 3 
5 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 4 3 3 
6 3 3 3 4 3 3 1 4 3 2 4 3 4 3 3 
7 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 4 4 
8 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 
9 4 3 3 3 4 4 4 1 4 2 4 4 4 3 3 
10 3 3 2 3 4 4 3 2 1 3 4 4 3 3 3 
11 3 3 3 4 3 3 3 2 1 2 4 3 3 4 3 
12 3 3 3 3 4 4 3 1 4 1 4 3 3 3 3 
13 3 3 4 4 3 3 4 1 2 2 4 3 3 3 3 
14 4 4 3 3 1 1 3 1 1 2 4 4 3 4 3 
15 3 3 4 4 1 1 3 1 1 2 3 3 3 3 3 
16 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
17 3 4 4 3 4 4 2 1 1 1 4 4 3 3 3 
18 3 3 2 3 1 1 4 1 3 2 4 3 3 3 3 
19 4 3 3 4 3 3 2 2 3 1 4 3 4 4 3 
20 3 3 3 3 1 3 4 3 1 2 4 4 3 3 4 
21 3 3 3 4 4 4 2 1 1 2 4 3 4 3 3 
22 3 3 3 3 1 1 3 1 1 2 3 3 2 2 3 
23 3 3 4 4 1 1 4 4 1 1 3 3 4 3 3 
24 3 3 4 3 3 3 2 2 1 2 4 4 4 4 3 
25 3 3 3 3 1 1 3 3 2 2 4 3 4 3 3 
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Tabel 10: Daftar Nilai Distribusi Frekwensi Tentang Tingkat 
Pemanfaatan Situs Keagamaan 
NO. 
RES 
JAWABAN NILAI 
TOTAL 
PT T KT TT 4 3 2 1 
1 9 4 2 0 36 12 4 0 52 
2 3 9 1 2 12 27 2 2 43 
3 4 9 2 0 16 27 4 0 47 
4 6 6 3 0 24 18 6 0 48 
5 2 12 0 1 8 36 0 1 45 
6 4 9 1 1 12 27 2 1 42 
7 4 8 3 0 16 24 6 0 46 
8 7 7 2 0 28 21 4 0 53 
9 8 5 1 1 32 15 2 1 50 
10 4 8 2 1 16 24 2 1 43 
11   3 9 2 1 12 27 4 1 44 
12 4 9 0 2 16 27 0 2 45 
13 4 8 2 1 16 24 4 1 45 
14 5 5 1 4 20 15 2 4 41 
15 2 8 1 4 8 24 2 4 38 
16 12 1 0 2 48 3 0 2 53 
17 6 5 1 3 24 15 2 3 44 
18 2 8 2 3 8 24 2 3 39 
19 5 7 2 1 20 21 2 1 44 
20 4 8 1 2 16 24 2 2 44 
21 5 6 2 2 20 18 4 2 44 
22 0 8 3 4 0 24 6 4 34 
23 5 6 0 4 20 18 0 4 42 
24 5 6 3 1 20 18 6 1 45 
25 2 9 2 2 8 27 4 2 41 
26 2 7 2 4 8 21 4 4 37 
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Dari hasil angket dapat diketahui bahwa perolehan  skor 
tertinggi dari tingkat pemanfaatan situs keagamaan siswa kelas XI 
SMA Swasta Laboratorium School tahun ajaran 2018/2019 adalah 
53  dan  skor terendah adalah 34. 
Setelah mendapatkan nilai tertinggi dan terendah maka akan 
dicari intervalnya. Dengan menggolongkan data tersebut ke dalam 4 
kelas maka dapat diketahui interval kelasnya dengan menggunakan 
rumus : 
R : Skor tertinggi  - skor terendah  
K : Kelas interval (Sangat baik, Baik, Cukup, Kurang) 
I :  R       
    K 
 Keterangan : 
 R : Rentang (range)  
 K : Banyaknya kelas 
 I : Interval 
 R : 53 – 34 = 19 
 K = 4 
I =    
R     
= 
19  
 =  4,75 
 K         4 
Dibulatkan menjadi 5. Jadi untuk intervalnya adalah 5 
Tabel 11: Interval Skor Intensitas Pemanfaatan Situs Keagamaan 
Interval Jumlah Responden Keterangan 
49-53 4 Sangat Baik 
44-48 12 Baik 
39-43 7 Cukup 
34-38 3 Kurang 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui: 
1. Untuk hasil tingkat pemanfaatan situs keagamaan yang 
termasuk dalam kategori sangat baik memperoleh skor antara 
49 - 53 sebanyak 4 responden. 
2. Untuk hasil tingkat pemanfaatan situs keagamaan yang 
termasuk dalam kategori baik memperoleh skor antara 44 - 48 
sebanyak 12 responden. 
3. Untuk hasil tingkat pemanfaatan situs keagamaan yang 
termasuk dalam kategori cukup memperoleh skor antara 39 -
43 dengan jumlah sebanyak 7 responden. 
4. Untuk hasil tingkat pemanfaatan situs keagamaan yang 
termasuk dalam kategori kurang memperoleh skor antara 34 -
38 dengan jumlah sebanyak 3 responden. 
Tabel 12: Data Nominasi Interval Tentang Intensitas Pemanfaatan 
Situs Keagamaan 
NO NAMA SKOR NOMINASI 
1 Adethia Annisa Machdar 52 A 
2 Adisty Syifa Salsabila 43 C 
3 Ahmad Mubasyar 47 B 
4 Berryl Chaliq Arahman 48 B 
5 Cut Puan Azzahra 45 B 
6 Faiza Maulazea 42 C 
7 Finkan Nabila 46 B 
8 Furqan 53 A 
9 Ghina Ramatina 50 A 
10 Hajaratul Magfirah 43 C 
11 Irchi Amanda Az’zahra 44 B 
12 Kemal Fasya 45 B 
13 Luthfi Nauvally 45 B 
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NO NAMA SKOR NOMINASI 
14 Miftahul Ihsan 41 C 
15 Mita Safira Asfar 38 D 
16 Muhammad Akbar Putra 53 A 
17 Muhammad Farhan 44 B 
18 Muhammad Raihan Maulana 39 C 
19 Muhammad Zaki Mubarraq 44 B 
20 Muthi’yah Fadhilah 44 B 
21 Nanda Al-Amir 44 B 
22 Nur Sabina Zulhijjah 34 D 
23 Rayi Chico Paruda 42 C 
24 Riska Ananda 45 B 
25 Trivadya Syafhira 41 C 
26 Ulya Tasya 37 D 
Setelah diketahui berapa banyak responden yang 
memanfaatkan situs keagamaan yang di kategorikan sangat baik, baik, 
cukup dan kurang, kemudian diprosentasekan dengan rumus sebagai 
berikut: 
P  =   
n ×100%   
N
   
 Keterangan : 
P : Prosentase  
n : Jumlah responden yang menjawab sangat baik 
N : Jumlah responden keseluruhan 
1. Untuk hasil tingkat pemanfaatan situs keagamaan yang masuk 
ke dalam kategori sangat baik mendapatkan nilai A dengan 
jumlah sebanyak 4 responden. 
  P  =  
n ×100%   
   N
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  P  =   
4 ×100%   
   26 
 P    =  15,38 % 
2. Untuk hasil tingkat pemanfaatan situs keagamaan yang masuk 
ke dalam kategori baik mendapatkan nilai B dengan jumlah 
sebanyak 12 responden. 
P  =    
n ×100%   
   N 
 P  =   
12 ×100%   
   26 
P      =  46,15 % 
3. Untuk hasil tingkat pemanfaatan situs keagamaan yang masuk 
ke dalam kategori cukup mendapatkan nilai C dengan jumlah 
sebanyak 7 responden. 
 P  =   
n ×100%   
 N
 
 
P  =    
7 ×100%   
   26 
 P    =   26,92 % 
4. Untuk hasil tingkat pemanfaatan situs keagamaan yang masuk 
ke dalam kategori kurang mendapatkan nilai D dengan jumlah 
sebanyak 3 responden. 
 P  =   
n ×100%   
 N
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P  =    
3 ×100%   
   26 
 P    =   11,53 % 
Untuk lebih jelas penulis akan sampaiakan dalam bentuk 
tabel distribusi tingkat pemanfaatan situs keagamaan: 
Tabel 13: Distribusi Frekuensi Jawaban tingkat Pemanfaatan Situs 
Keagamaan 
  
NO 
Intensitas 
Pemanfaatan Situs 
Keagamaan 
 
Interval 
 
Frekuensi 
 
Prosentase 
1 Kategori sangat baik (A) 49-53 4 15,38 % 
2 Kategori baik (B) 44-48 12 46,15 % 
3 Katagori cukup (C) 39-43 7 26,92 % 
3 Kategori kurang (D) 34-38 3 11, 53 % 
TOTAL 26 99,99 % 
Dari perhitungan persentase tersebut dapat disimpulkan 
bahwa tingkat pemanfaatan situs keagamaan pada pembelajaran PAI 
kategori sangat baik adalah 15%  dengan jumlah 4 responden, 
tingkat pemanfaatan situs keagamaan kategori baik adalah 46% 
dengan jumlah 12 responden, tingkat pemanfaatan situs keagamaan 
kategori cukup adalah 26% dengan jumlah 7 responden dan tingkat 
pemanfaatan situs keagamaan kategori kurang adalah 11% dengan 
jumlah 3 responden.  
c. Nilai Prestasi Akademik Pendidikan Agama Islam Siswa 
Kelas XI SMA Laboratorium School 
Selanjutnya menganalisis hasil prestasi yang di dapatkan 
dari hasil observasi melalui data yang telah di peroleh sebagai 
berikut : 
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Tabel 14: Daftar Nilai Distribusi Frekuensi Tentang Prestasi 
Belajar Pendidikan Agama Islam 
NO NAMA KELAS 
NILAI 
AKHIR 
1 Adethia Annisa Machdar XI MIPA 1 88 
2 Adisty Syifa Salsabila XI MIPA 1 90 
3 Ahmad Mubasyar XI MIPA 1 83 
4 Berryl Chaliq Arahman XI MIPA 1 87 
5 Cut Puan Azzahra XI MIPA 1 78 
6 Faiza Maulazea XI MIPA 1 86 
7 Finkan Nabila XI MIPA 1 85 
8 Furqan XI MIPA 1 86 
9 Ghina Ramatina XI MIPA 1 93 
10 Hajaratul Magfirah XI MIPA 1 88 
11 Irchi Amanda Az’zahra XI MIPA 1 90 
12 Kemal Fasya XI MIPA 1 85 
13 Luthfi Nauvally XI MIPA 1 87 
14 Miftahul Ihsan XI MIPA 1 92 
15 Mita Safira Asfar XI MIPA 1 90 
16 Muhammad Akbar Putra XI MIPA 1 85 
17 Muhammad Farhan XI MIPA 1 85 
18 Muhammad Raihan Maulana XI MIPA 1 86 
19 Muhammad ZakiMubarraq XI MIPA 1 87 
20 Muthi’yah Fadhilah XI MIPA 1 93 
21 Nanda Al-Amir XI MIPA 1 93 
22 Nur Sabina Zulhijjah XI MIPA 1 90 
23 Rayi Chico Paruda XI MIPA 1 86 
24 Riska Ananda XI MIPA 1 86 
25 Trivadya Syafhira XI MIPA 1 90 
26 Ulya Tasya XI MIPA 1 89 
 
d. Klasifikasi Nilai Prestasi Akademik Pendidikan Agama 
Islam Siswa Kelas XI SMA Laboratorium School 
Mengklasifikasikan nilai prestasi responden dengan 
pedoman skala SMA Swasta Laboratorium School sebagai 
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berikut :
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a. Skala 92 – 100 dengan nilai SB 
b. Skala 83 – 91 dengan nilai B 
c. Skala 75 – 82 dengan nilai C 
d. Skala 50 – 74 dengan nilai K 
Tabel 15: Klasifikasi Nilai Prestasi Belajar Pendidikan Agama 
Islam SMA Swasta Laboratorium School Tahun Ajaran 
2018/2019 
NO NAMA SKOR NOMINASI 
1 Adethia Annisa Machdar 88 B 
2 Adisty Syifa Salsabila 90 B 
3 Ahmad Mubasyar 83 B 
4 Berryl Chaliq Arahman 87 B 
5 Cut Puan Azzahra 78 C 
6 Faiza Maulazea 86 B 
7 Finkan Nabila 85 B 
8 Furqan 86 B 
9 Ghina Ramatina 93 SB 
10 Hajaratul Magfirah 88 B 
11 Irchi Amanda Az’zahra 90 B 
12 Kemal Fasya 85 B 
13 Luthfi Nauvally 87 B 
14 Miftahul Ihsan 92 SB 
15 Mita Safira Asfar 90 B 
16 Muhammad Akbar Putra 85 B 
17 Muhammad Farhan 85 B 
18 Muhammad Raihan Maulana 86 B 
19 Muhammad Zaki Mubarraq 87 B  
20 Muthi’yah Fadhilah 93 SB 
21 Nanda Al-Amir 93 SB 
22 Nur Sabina Zulhijjah 90 B 
23 Rayi Chico Paruda 86 B 
24 Riska Ananda 86 B 
_______________ 
72 Komunikasi Peneliti dengan Ibu Nasriyah (Guru PAI) pada tanggal 20 Juni 
2019 jam 14.22. 
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NO NAMA SKOR NOMINASI 
25 Trivadya Syafhira 90 B 
26 Ulya Tasya 89 B 
Kemudian mencari banyaknya individu dalam katagori: 
1) Katagori SB sebanyak 4 
2) Katagori B sebanyak 21 
3) Katagori C sebanyak 1 
4) Katagori K sebanyak 0 
Selain itu, mencari presentase pada tiap kategori dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
P   =    
F ×100%   
N
   
Keterangan : 
 P : Presentase 
 F : Frekwensi 
 N :   Jumlah responden keseluruhan 
Setelah dilakukan perhitungan, maka kategori prestasi belajar 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a) Prestasi belajar pada katagori SB sebanyak 4 siswa 
P =    
F ×100%   
    N
 
 
P =   
4 ×100%   
  26 
   P    =  15,38 % 
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b) Prestasi belajar pada katagori B sebanyak 21 siswa 
P =  
F ×100%   
     N
 
 
P =   
21 ×100%   
     26 
 P   =  80,76 % 
c) Prestasi belajar pada katagori C sebanyak 1 siswa 
P =  
F ×100%   
  N
  
P =   
1 ×100%   
  26  
P   =  3,84 % 
Untuk lebih jelasnya penulis sajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 16: Interval Skor Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
NO Katagori Frekwensi Persentase 
1 Sangat Baik (SB) 4 15,38% 
2 Baik (B) 21 80,76% 
3 Cukup (C) 1 3,84% 
Jumlah 26 99,99% 
 
Berdasatkan tabel di atas, dapat diketahui hasil prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam tahun ajaran 2018/2019 yang 
termasuk dalam kategori SB sebesar 15,38 % dengan jumlah 4 
siswa, kategori B sebesar 80,76 % dengan jumlah 21 siswa, dan 
katagori C sebesar 3,84 dengan jumlah 1 siswa. 
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2. Analisis Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara tingkat 
pemanfaatan situs keagamaan dengan prestasi belajar pendidikan 
agama Islam siswa kelas XI SMA Swasta tahun ajaran 2018/2019. 
Maka penulis menggunakan teknik korelasi product moment untuk 
menganalisisnya. Langkah –langkahnya yaitu : 
a. Membuat tabel persiapan/tabel kerja 
Tabel 17: Tabel Kerja Produck Moment Hubungan Tingkat 
Pemanfaatan Situs Keagamaan dengan Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI SMA Swasta 
Laboratorium School Tahun Ajaran 2018/2019 
NO X Y X² Y² X.Y 
1 52 88 2704 7744 4576 
2 43 90 1849 8100 3870 
3 47 83 2209 6889 3901 
4 48 87 2304 7569 4176 
5 45 78 2025 6084 3510 
6 42 86 1764 7396 3612 
7 46 85 2116 7225 3910 
8 53 86 2809 7396 4558 
9 50 93 2500 8649 4650 
10 43 88 1849 7744 3784 
11 44 90 1936 8100 3960 
12 45 85 2025 7225 3825 
13 45 87 2025 7569 3915 
14 41 92 1681 8464 3772 
15 38 90 1444 8100 3420 
16 53 85 2809 7225 4505 
17 44 85 1936 7225 3740 
18 39 86 1521 7396 3354 
19 44 87 1936 7569 3828 
20 44 93 1936 8649 4092 
21 44 93 1936 8649 4092 
22 34 90 1156 8100 3060 
23 42 86 1764 7396 3612 
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NO X Y X² Y² X.Y 
24 45 86 2025 7396 3870 
25 41 90 1681 8100 3690 
26 37 89 1369 7921 3293 
Jumlah 1149 2278 51309 199880 100575 
 
Jadi pada tabel di atas dapat diketahui bahwa: 
Σ X = 1149  Σ X² = 51309 Σ XY  = 100575  
Σ Y = 2278  Σ Y² = 199880 N= 26 
b. Menganalisis hasil olahan tabel ke adalam rumus product 
moment. 
Untuk menjawab rumusan masalah “Adakah hubungan 
tingkat pemanfaatan situs keagamaan dengan prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI SMA Swasta 
Laboratorium School tahun ajaran 2018/2019”, maka dilakukan 
perhitungan dengan menggunakan korelasi product moment. 
Adapun hasil hitung dari data tersebut adalah sebagai berikut :  
r   n
 
xy x y 
 n x
2
 (x)
2ny
2 ( y)
2 
Keterangan: 
r    = Koefisien korelasi yang dicari 
X      =Variabel intensitas pemanfaatan situs keagamaan  
 Y      = Variabel presentasi ujian 
 N      = Jumlah responden 
X²     = Hasil kuadrat variabel x 
Y²      = Hasil kuadrat variabel y  
XY    = Produk x-y 
 Σ       = Jumlah  
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r   n
 
xy x y 
 n x
2
 (x)
2ny
2 ( y)
2 

r   26(100575)  (1149) (2278) 
 26. 51309  (1149) 2 (26. 199880  (2278) 2
r   2615002   2617422 
  (1334034  1320201) (5196880  5189284 
r   -2440 
  (13833) (7596) 
r   -2440 
 105075468 
r   -2440 
   10250,63 
r   - 0,238 
Dari perhitungan data dengan menggunakan teknik product 
moment di atas  maka diketahui bahwa r observasi sebesar -0,238 di 
mana berada di bawah taraf signifikan 5% sebesar 0.388 dan di 
bawah taraf signifikan 1% sebesar 0.496. 
Tabel 18: Nilai Product Moment Untuk N = 26 
N Hasil Perhitungan 
Taraf Signifikan 
5% 1% 
26 - 0,238 0,388 0,496 
 
Dan perlu untuk mengetahui dalam kriteria penyajian hipotesis 
tersebut : 
a. Apabila r hitung ≤ r tabel, maka Ho diterima. 
b. Apabila r hitung ≥ r tabel, maka Ha diterima 
Keterangan : 
Ho :  Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel X dan   
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    variabel Y. 
Ha :  Ada hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel  
 Y. 
 Dengan demikian r hitung ≤ r tabel yaitu  - 0,238  ≤  0,388  
dan  0.496  maka hipotesis Ho diterima, berarti yang penulis ajukan 
Ha tidak dapat diterima. Artinya, dalam hal ini menunjukkan tidak 
adanya hubungan yang positif antara tingkat pemanfaatan situs 
keagamaan dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa 
kelas XI SMA Swasta Laboratorium tahun ajaran 2018/2019. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah data terkumpul dan dianalisis menggunakan teknik 
perhitungan korelasi product moment sebagaimana dalam bab IV, maka 
hasil akhirnya dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Implementasi pembelajaran berbasis internet di SMA Swasta 
Laboratorium sudah dimulai sejak dari awal pembangunan gedung 
sekolah yaitu setelah tsunami. Akan tetapi 2 tahun belakangan ini siswa 
sudah dibatasi untuk tidak membawa getjet lagi ke sekolah untuk dapat 
mengakses internet hal ini karena dampak negatif yang lebih besar, 
seperti main game mobile legend, PUBG, dan lainnya. Tempat untuk 
mengakses internet bagi siswa yaitu di laboratorium dan perpustakaan 
sekolah, karena di sana sudah disediakan semua fasilitas untuk 
mengakses internet, baik komputer, hotspot dan juga infokus. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga ada memanfaatkan internet 
akan tetapi tidak setiap pertemuan memanfaatkan internet, yaitu pada 
materi tertentu yang membutuhkan mengakses internet, seperti materi 
tajhiz jenazah. Adapun situs keagamaan yang diakses secara pasti saya 
tidak tahu, akan tetapi saya selalu menyarankan kepada siswa untuk 
mencari informasi yang narasumbernya sudah jelas dan incredible. 
Tingkat pemanfaatan situs keagamaan pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI SMA Swasta Laboratorium 
School tahun ajaran 2014/2019 yang termasuk dalam kategori sangat
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baik adalah 15%  dengan jumlah 4 responden, tingkat pemanfaatan situs 
keagamaan kategori baik adalah 46% dengan jumlah 12 responden, 
tingkat pemanfaatan situs keagamaan kategori cukup adalah 26% 
dengan jumlah 7 responden dan tingkat pemanfaatan situs keagamaan 
kategori kurang adalah 11% dengan jumlah 3 responden. Prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI SMA Swasta Laboratorium 
School tahun ajaran 2014/2019 yang termasuk dalam kategori sangat 
bagus (SB) sebesar 15,38 % dengan jumlah 4 siswa , kategori bagus (B) 
sebesar 80,76 % dengan jumlah 21 siswa, dan katagori cukup (C) 
sebesar 3,84 dengan jumlah 1 siswa. 
Tidak ada hubungan antara tingkat pemanfaatan situs keagamaan 
dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI SMA 
Swasta Laboratorium School tahun ajaran 2014/2019. Hal ini terbukti 
karena hasil analisis product moment < yaitu  - 0,238  ≤  0,388  dan  
0.496. Hal ini dikarenakan, yang pertama; hanya pada materi tertentu 
saja siswa di bawa ke LAB untuk mengakses internet, juga dengan 
waktu yang relatif singkat yaitu maksimalnya 40 menit. Yang kedua; 
Soal untuk mengukur prestasi PAI itu disusun guru berdasarkan buku 
paket bukan berasal dari internet atau situs keagamaan yang diakses. 
Yang ketiga; Prestasi tinggi siswa itu tidak ditentukan oleh pemanfaatan 
situs, hal ini terbukti dari beberapa siswa yang nilai PAI sangat tinggi 
(seperti; Miftahul Ihsan yang merupakan salah satu siswa dengan nilai 
prestasi PAI paling bagus yaitu 92 akan tetapi untuk nilai pemanfaatan 
situs = 41 pada katagori C = kurang). 
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B. Saran 
Peneliti memberikan beberapa saran berkaitan dengan telah 
selesainya penelitian ini, yaitu: 
1. Kepada Kepala SMA Swasta Laboratorium School 
Kepada kepala sekolah SMA Swasta Laboratorium School, 
Dr. Nasir Usman, M.Pd perlu meningkatkankan sarana media 
pembelajaran elektronik khususnya internet guna memotivasi siswa 
sehingga akan dapat memaksimalkan prestasi belajarnya. 
2. Kepada Guru PAI 
Kepada guru PAI, Bapak Rahmat Nazli, S.Pd.I dan Ibu 
Nasriyah, S.Ag agar lebih ditingkatkan pemanfaatan situs 
keagamaan dalam pembelajaran PAI karena dapat meningkatkan 
minat dan motivasi siswa dalam belajar sehingga akan dapat 
meningkatkan prestasi belajar mereka. 
3. Kepada Peserta Didik 
Peserta didik diharapkan lebih semangat dalam mengikuti 
pembelajaran PAI sehingga materi yang disampaikan oleh guru 
dapat diterima dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Lembar Observasi 
 
Nama Sekolah : SMA Swasta Laboratorium School  
Kelas  : XI 
 
No Hari /Tanggal Hal-hal yang dilakukan Keterangan 
 
 
1. 
 
Kamis, 27 
Mei 2019 
 
 Observasi awal 
 Berkenalan dan 
memintaizin observasi 
Untuk 
mengetahui 
pemanfaatan 
internet dan 
situs keagamaan 
di sekolah. 
2 Kamis, 13 
Juni 2019 
 Mengantar Surat 
Penelitian 
  Diterima 
 
 
 
3. 
 
 
 
Kamis, 13 
Juni 2019 
 
 Memperoleh data 
struktur organisasi 
SMA Swasta 
Laboratorium School 
Struktur 
Organisasi 
Sekolah, TU, 
BK, 
Perpustakaan 
dan LAB 
 
 Observasi dengan 
menanyakan jumlah 
kelas dan keseluruhan 
siswa kelas XI 
 Wawancara dengan 
ibuk Anneza Astriet, S. 
Pd selaku koordinator 
kurikulum di sekolah 
 
Ada 4 kelas 
untuk kelas 
XI dengan 
jumlah 
siswanya 
berjumlah 
136. 
  
 
4. 
 
Jum’at, 14 
Juni 2019 
 Wawancara dengan 
ibu Nasriyah selaku 
guru bidang studi 
PAI kelas XI 
 Wawancara dengan 
bapak Rahmad selaku 
bidang studi PAI 
kelas XI 
 
 
 
Memperoleh 
data tentang 
proses 
pembelajaran 
PAI 
5. 
Jum’at, 14 
Juni 2019  Menyebarkan koesioner 
ke siswa XI IPA 1 
  Memperoleh 
data dari siswa 
6. 
Sabtu, 15 Juni 
2019  Berjumpa dengan 
walikelas dengan 
menanyakan dan 
meminta nilai prestasi 
akademik siswa kelas 
XI IPA 1 
  Memperoleh 
data prestasi 
akademik dari 
walikelas. 
8. 
Sabtu, 10 
Januari 2015 
 Mengambil surat 
balasan penelitian 
  Dikasih 
 
  
ANGKET 
PEMANFAATAN SITUS KEAGAMAAN 
 
Dengan hormat, 
Perkenankanlah saya memita kesedian saudara/i untuk berpartispasi 
dalam mengisi dan menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam angket ini. 
Penelitian ini digunakan untuk melengkapi data yang dipelukan untuk menyusun 
skripsi dengan judul “Pengaruh Pemanfaatan Internet Tentang Situs Keagamaan 
Terhadap peningkatan Prsetasi Belajar Siswa”. 
Untuk itu diharapkan para responden dapat memberikan jawaban yang 
sebenar-benarnya demi membantu penelitian ini. Atas waktu dan kesediannya 
saya ucapkan terimakasih. 
Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah nama, jenis kelamin dan kelas sebelum menjawab 
pertanyaan. 
2. Bacalah dengan baik seluruh pertanyaan serta alternatif jawaban. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat 
menurut anda dengan memberikan tanda (X) 
pada huruf a, b, c atau d. 
 
 
 
 
Nama  
Jenis Kelamin  
Kelas   
  
1. Apakah anda bisa mengoperasikan internet untuk membuka situs 
keagamaan? 
a. Ya, saya bisa mengoprasikannya 
b. Ya, Saya sangat lancar mengoperasikannya 
c. Saya belum lancar mengoprasikannya 
d. Saya tidak bisa mengoprasikannya 
2. Apakah Anda tahu tentang situs keagamaan ? 
a. Ya, saya tahu 
b. Saya kurang tahu 
c. Saya tidak tahu 
d. Saya sangat tahu 
3. Apakah anda membuka situs keagamaan untuk kegiatan belajar ? 
a.  Ya, Sering 
b.  Ya, Selalu 
c. Jarang – jarang 
d. Tidak pernah 
4. Apakah anda membuka situs keagamaan untuk mengerjakan tugas 
PAI dari guru ? 
a. Ya, Sering 
b. Ya, Selalu 
c. Jarang – jarang 
d. Tidak pernah 
 
 
 
  
5. Situs Keagamaan apa saja yang pernah anda akses? 
a. NU Online.com 
b. Muslim For All.com 
c. Muslim Info.com 
d. Lain-lain 
6. Dari situs keagamaan tersebut, situs keagamaan apa yang sangat 
membatu anda dalam menyelesaikan tugas? 
a. NU Online.com 
b. Muslim For All.com 
c. Muslim Info.com 
d. Lain-lain 
7. Ketika anda membuka situs keagamaan, ada gak situs keagamaan 
yang tidak membantu anda dalam menyelasaikan tugas PAI? 
a. Ada 
b. Tidak ada 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang-jarang 
8. Dalam satu hari, berapa kali anda membuka situs keagamaan? 
a. Lebih dari 3 kali 
b. 3 kali 
c. Kurang dari 3 kali 
d. Kurang dari 2 kali 
 
 
 
  
9. Berapa kali Anda menggunakan internet untuk membuka situs 
keagamaan dalam seminggu? 
a. 5 – 6 kali perminggu 
b. 3 – 4 kali perminggu 
c. 8 – 10 kali perminggu 
d. 1 – 2 kali perminggu 
10. Berapa lama Anda menggunakan internet untuk membuka situs 
keagamaan dalam sehari? 
a. 2 jam – 4 jam 
b. 1 jam – 3 jam 
c. 4 jam – 5 jam 
d. Kurang dari 1 jam 
11. Apakah Anda merasa ada manfaatnya ketika membuka situs 
keagamaan? 
a. Ya, sangat bermanfaat 
b. Ya, bermanfaat 
c. Kurang bermanfaat 
d. Tidak bermanfaat 
12. Menurut Anda ketika membuka situs keagamaan, apakah anda 
terbantu menyelsaikan tugas PAI? 
a. Ya, Membantu 
b. Ya, sangat membantu 
c. Kurang membantu 
d. Tidak membantu 
 
  
13. Apakah Anda selalu mendapat materi PAI ketika membuka situs 
keagamaan? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
14. Bagaimana Perasaan anda saat menggunakan internet dalam proses 
belajar PAI? 
a. Saya senang 
b. Biasa saja 
c. Sangat senang 
d. Tidak Senang 
15. Apakah dengan adanya WIFI sebagai penunjang belajar PAI, Anda 
merasa semangat dalam belajar? 
a. Ya, semangat 
b. Kurang semangat 
c. Sangat Bermanfaat 
d. Tidak semangat  
    
Banda Aceh, 22 Mei 2019 
Menyetujui,  
Pembimbing 1 
 
 
 
Dr. Mujiburrahman, M.Ag 
NIP. 197109082001121001 
 
 
 
Pedoman Wawancara Penelitian 
 
Dengan Judul “Pengaruh Pemanfaatan Internet tentang Situs 
Keagamaan Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Siswa”. 
A. Pertanyaan Kepada  Koordinator Kurikulum  
Nama : Anneza Astriet, S. Pd  
Tanggal/waktu : 13 Juni 2019 pada jam 11.00.  
 
1. Apakah di sekolah bapak/Ibu sudah memanfaatkan dan memiliki 
fasilitas internet dalam proses pembelajaran? 
2. Di sekolah bapak/Ibu di manakah siswa dapat mengakses internet? 
3. Selama pembelajaran PAI, apakah di sekolah bapak/ibu sudah 
memanfaatkan situs keagamaan yang ada di internet? 
4. Apakah guru-guru menyuruh siswa mencari berbagai literature 
melalui internet? 
5. Menurut bapak/Ibu, apakah situs keagamaan dapat membantu siswa 
dalam belajar? 
6. Bagaimana pengawasan dari pihak sekolah terhadap peserta didik di 
saat pengguanakan internet? 
7. Apakah di sekolah bapak/Ibu ada berlangganan situs keagamaan 
tertentu untuk keperluan pembelajaran PAI? 
8. Sajauh monitoring Bapak/Ibu, apakah guru-guru PAI mendapat 
kendala dalam mengoperasikan pembelajaran berbasis internet? 
 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara Penelitian 
 
Dengan Judul “Pengaruh Pemanfaatan Internet tentang Situs 
Keagamaan Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Siswa”. 
B. Pertanyaan Kepada Guru PAI  
Nama : Rahmad  Nazli, S.Pd.I dan Nasriyah, 
S.Ag 
Tanggal/waktu : 14 Juni 2019 pada jam 08.00-09.41. 
 
1. Apakah bapak/ibu menyuruh peserta didik untuk memanfaatkan 
internet pada saat proses pembelajaran PAI? 
2. Apa saja fasilitas yang disediakan kepada peserta didik untuk 
mengakses internet? 
3. Apakah peserta didik ada membuka situs keagamaan di saat proses 
pembelajaran PAI? 
4. Situs keagamaan apa saja yang diakses oleh peserta didik? 
5. Apakah bapak memiliki blog yang berisi materi belajar PAI? 
6. Bagaimana instruksi bapak kepada siswa di saat menyuruh mereka 
mengakses situs keagamaan untuk menyelesaikan tugas? 
7. Bagaimana minat peserta didik di saat mengakses situs keagamaan? 
8. Bagaimana pengawasan bapak kepada peserta didik di saat mereka 
mengakses situs keagamaan? 
9. Apakah ada batasan waktu peserta didik dalam mengakses situs 
keagamaan? 
10. Menurut Bapak/Ibu, apakah ada peningkatan prestasi belajar siswa 
dengan menggunakan dan memanfaatkan situs keagamaan dalam 
 
 
 
proses pembelajaran? 
NILAI RAPOR SISWA KELAS XI IPA 1 
 
NO NAMA KELAS 
NILAI 
AKHIR 
1 Adethia Annisa Machdar XI MIPA 1 88 
2 Adisty Syifa Salsabila XI MIPA 1 90 
3 Ahmad Mubasyar XI MIPA 1 83 
4 Berryl Chaliq Arahman XI MIPA 1 87 
5 Cut Puan Azzahra XI MIPA 1 78 
6 Faiza Maulazea XI MIPA 1 86 
7 Finkan Nabila XI MIPA 1 85 
8 Furqan XI MIPA 1 86 
9 Ghina Ramatina XI MIPA 1 93 
10 Hajaratul Magfirah XI MIPA 1 88 
11 Irchi Amanda Az’zahra XI MIPA 1 90 
12 Kemal Fasya XI MIPA 1 85 
13 Luthfi Nauvally XI MIPA 1 87 
14 Miftahul Ihsan XI MIPA 1 92 
15 Mita Safira Asfar XI MIPA 1 90 
16 Muhammad Akbar Putra XI MIPA 1 85 
17 Muhammad Farhan XI MIPA 1 85 
18 Muhammad Raihan Maulana XI MIPA 1 86 
19 Muhammad ZakiMubarraq XI MIPA 1 87 
20 Muthi’yah Fadhilah XI MIPA 1 93 
21 Nanda Al-Amir XI MIPA 1 93 
22 Nur Sabina Zulhijjah XI MIPA 1 90 
23 Rayi Chico Paruda XI MIPA 1 86 
24 Riska Ananda XI MIPA 1 86 
25 Trivadya Syafhira XI MIPA 1 90 
26 Ulya Tasya XI MIPA 1 89 
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